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bhahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 24 Undang-Undang
Momaor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit, perlu mengatur
Klasifikasi Rumah Sakil dengan Peraturan Menteri Kesehatan;

Undang-Undang Nemer 29 Tahun 2004 tentang Praklik Kedokieran
|Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 116 Tahun 2004,
Tarmmeahan Lembaran Negara RepublK Indonesia Nomor 4431);

Undang-Undang Nomer 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan’
Dagrah {l.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomar
4437), sebagaimana leleh diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomaor 12 Tahun 2008 tentang perubahan kedua atas Undang-
Undang Nomor 32 Tshun 2004 tentang Pemerintzhan Daerah
(Lemparan Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-lindang Nomior 38 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Necara Republik Indonesia Nomor 5063);
Urdang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomeor 153,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 5072);

Faraturan Pemertintah Nomor 33 Tahun 2007 tentang Pembagian
Kewengngan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintish Daeraly Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesie Tahun 2007 Nomor 82 Tambahan Lembaran Nesgara
Republik Indenesia Momer 4737);

Peraturar Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 4741):

Kepuluzan Menteri Kesehalan Nomor 1333/Menkes/SK/XIII1596
lentang Standar Pelayanan Rumah Sakit;
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8. Peraturan Menteri Kesehatan Nemor 1575/Menkes/Per/XI/2005
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departesnen Kesehatan
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 43%/Menkes/Per/VI/2009 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1575/Menkes/Per/Xl/2005 temtang Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Kesehatan;

9. Peraturan Mentert Kesehatan Nomor 355/Menkes/Per/\V/2006
tentang Pedoman Pelembagaan Crganisasi Unit Pelaksana Teknis;

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1045/Menkes/Per/XI/2006
tentang Pedoman Organisasi Rumah Sakit di Lingkungan
Departernen Kesehatan,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan ; PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG  KLASIFIKASI

RUMAH SAKIT.

BAEB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan palayanan
kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat
jalan, dan gawat darurat.

Rumah Sakit Umum adalah Rumah Sakit yang memberikan pelayanan kesehatan pada
semua bidang dan jenis penvakit.

Rumah Sakit Khusus adalah Rumah Sakit yang memberikan pelayanan utama pada
satu bidang atau satu jenis penyakit tertentu, berdasarkan disiplin ilmu, golongan umur,
organ atau jenis penyakit.

Klasifikasi Rumah Sakit adalah pengelompokan kelas Rumah Sakit berdasarkan fasilitas
dan kemampuan pelayanan.

Fasilitas adalah segala sesuatu hal yang menyangkut sarana, prasarana maupun alat
(baik alat medik maupun alat non medik) yang dibutuhkan oleh rumah sakit dalam
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi pasien.

Sarana adalah segala sesuatu benda fisik yang dapat tervisualisasi oleh mata maupun
teraba cleh panca-indera dan dengan mudah dapat dikenall cleh pasien dan (umumnya)
merupakan bagian dari suatu bangunan gedung ataupun bangunan gedung itu sendiri.
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7. Prasarana adalah benda maupun jaringan / instansi yang membuat suatu sarana yang
ada bisa berfungsi sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

8. Tenaga tetap adalah tenaga yang bekerja di rumah sakit secara purna waktu dan
berstatus pegawai tetap.

BAB Il
PENETAPAN KELAS
Pasal 2

(1) Setiap rumah sakit wajib mendapatkan penetapan kelas dari Menteri,

(2) Ruman sakit dapat ditingkatkan ketasnya setelah lulus tahapan pelayanan akreditasi
kelas dibawahnya.

Pasal 3

Rumah Sakit harus mempunyai kemampuan pelavaran sekurang-kurangnys pelayanan
medik umum, gawat darurat, pelayanan keperawatan, rawat jalan, rawat inap, operasi/bedah,
pelayanan medik spesialis dasar, penunjang medik, farmasi, gizi, sterilisasi, rekam medik,
pelayanan administrasi dan manajemen, penyuluhan kesehatan masyarakat, pemulasaran
jenazah, laundry, dan ambulance, pemeliharaan sarana rumah sakit, serta pengolahan
limbah.

BAB Il

KLASIFIKAS! RUMAH SAKIT UMUM
Pasal 4

Berdasarkan fasilitas dan kemampuan pelayanan, Rumah Sakit Umum diklasifikasikan
menjadi ;

a. Rumah Sakit Umum Kelas A;
b. Rumah Sakit Umum Kelas B;
c. Rumah Sakit Umum Kelas C:
d. Rumah Sakit Umum Kelas D.

Pasal 5

Klasifikasi Rumah Sakit Umum Giletapkan berdasarkan:
a. Pelayanan;

D.  Sumber Daya Manusia;

¢c. Peralatan

d.  Sarana dan Prasarana; dan

€. Administrasi dan Manajemsn.

el
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BAB IV
RUMAH SAKIT UMUM
Bagian Kesatu
Rumah Sakit Umum Kelas A
Pasal 6

Rumah Sakit Umum Kelas A harus mempunyai fasilitas dan Kemampuan pelayanan
medik paling sedikit 4 (empat) Pelayanan Medik Spesialis Dasar, § (lima) Pelayanan
Spesialis Penunjang Medik, 12 {dua beles) Pelayanan Medik Spesialis Lain dan 13
(tiga belas) Pelayanan Medik Sub Spesialis,

Kriteria, fasilitas dan kemanipuan Rumah Sakit Umum Kelas A sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi Pelayanan Medik Umum, Pelayanan Gawat Darurat, Pefayanan
Medik Spesialis Dasar, Pzlayanan Spesialis Penunjang Medik, Pelayanan Medik
Spesialis Lain, Pelayanan Pedik Spesialis Gigi Mulut, Pelayanan Medik Subspesialis,
Pelavanan Keperawatan dan Kebidanan, Pelayanan Penunjang Klink, dan Pelayanan
Penunjang Non Klinik.

Pelayanan Medik Umum terdiri dari Pelayanan Medik Dasar, Pelayanan Medik Gigi
Mulut dan Pelayanan Kesehatan Ibu Anak /Keluarga Berencana.

Pelayanan Gawat Darurat harus dapal memberikan pelayanan gawat darurat 24 (dua
pultih empaty jam dan 7 (tufuh) hari seminggu dengan kemampuan melakukan
pemeriksaan awal kasus-kasus gawat darurai, melakukan resusitasi dan stabilisasi
sesuai dengan standar,

Pelayanan Medik Spesialis Dasar terdiri dari Pelayanan Penyakit Daiam, Kesehatan
Analk, Becdah, Obstetri dan Ginekologi.

Pelayanan Spesialis Penurijang Medik terdiri dari Pelayanan Anestesiclogi, Radiologi,
Rehabilitasi Medik, Patologi Klinik dan Patologi Anatomi,

Pelayanan Medik Spesialis Lain sekurang-kurangnya terdiri dari Pelayanan Mata,
Telinga Hidung Tenggorekan, Syeraf, Janlung dan Pembulub Darah, Kulit dan Kelamin,
Kedokteran Jiwa, Paru, Orhepedi, Urologi, Bedah Syaraf, Bedah Plastik dan
Kedokteran Forensik.

Pelayanan Medik Spesialis Gigi Mulut terdii darl Pelayanan Bedah WMulut,
Konservasi/Endodonsi, Pericdont, Orthadonti, Prosthodenti, Pedodonsi dan Penyakit
Mulut.

Pelayanan Keperawatan can Kebidanan lerdirl dari pelayanan asuhan keperawatan
dan asuhan kebidanan.

Pelayanan Medix Subspesialis terdiri dari Subspesialis Bedah, Fenvakit Dalam,
Kesehatan Anak, Obstetri dan Ginekologi, Mata, Telinga Hidung Tenggorokan, Syaraf,
Jantung dan Pembuluh Darah, Kulit dan Kelamin, Jiwa, Paru, Orthopedi dan Gigi Muiut.

Pelayanan Penunjang Klink terdiri dari Perawalan Intensif, Pelayanan Darah, Gizi,
Farmasi, Sterilisasi Instrumen dan Rekam Medik.
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i12) Pelayanan Penunjang Non Klinik terdiri dari pelayanan Laundry/Linen, Jasa Boga/

Dapur, Teknik dan Pemeliharaan Fasilitas, Pengeloiaan Limbah, Gudang, Ambulance,
Komunikasi, Pemulasaraan Jenazah, Pemadam Kebakaran, Pengelclaan Gas Medik
dan Penampungan Alr Bersih.

Pasal 7

Ketersediaan tenaga kesehatan disesuaikan dengan jenis dan tingkat pelayanan.

Pada Pelayanan Medik Dasar minimal harus ade 18 (delapan belas) crang deckler
umum dan 4 {(empat) orang dokter gigi sebagai teriaga tetap.

Pada Pelayanan Medik Spesialis Dasar harus ada masing-masing minimal 6 (enam)
orang dokter spesialis dengan masing-masing 2 (dua) orang dokter spesialis sebagai
tenaga letap.
Pada Pelayanan Spesialis Penunjang Medik harus ada masing-masing minimal 3 (tiga)
orang dokter spesiatis dengan masing-masing 1 (satu) orang dokter spesialis sebagai
tenaga tetap.

Pada Pelayanan Medik Spesialis Lain harus ada masing-masing minimal 3 (tiga) orang
dokter spesialis dengan masing-masing 1 (satu) orang dokter spesialis sebagai tenaga
tetap.

Untuk Pelayanan Medik Spesialis Gigi Mulut harus ada masing-masing minimal 1
(satu) orang dokier gigi spesialis sebagai tenaga tetap

Pada Pelayanan Medik Subspsesialis harus ada masing-masing minima! 2 {dua) orang
dokter subspesialis dengan masing-masing 1 (salu) orang dokter subspesialis sebagai
tenaga tetap.

Perbandingan tenaga kepcrawatan dan {empet tidur adalah 1:1 dengan kualifikas]
tenaga keperawatan sesuai dengan pelayanan di Rumah Sakit.

Tenaga penunjang berdasarkan kebutuhan Rumah Sakit.

Pasal 8
Sarana prasarana Rumah Sakit harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh Menteri,

Peralatan yang dimiliki Rumah Sakit harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh
Menteri.

Peralatan radiolegi dan ke:dokteran nuklir harus memenuhi standar sesuai dengan
ketentuan peraturan peruncang-undangan.

Jumlah tempat tidur minimai 400 (empat ratus) buah.

o
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Pasal 9
Administrasi dan manajemen terdiri dari struktur organisasi dan tata laksana.

Struktur organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikil terdiri atas
Kepala Rumah Sakit atau Direktur Rumah Sakit, unsur pelayanan medis, unsur
keperawatan, unsur penunjang medis, komite medis, satuan pemeriksaan internal,
serta administrasi umum dan keuangan,

Tata laksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melipuli tatalaksana organisasi,
standar pelayanan, standar aperasional prosedur (SPQ), Sistem Informasi Manajemen
Rurah Sakit (SIMRS), hospital by laws dan Medical Staff by laws.

Bagian Kedua
Rumah Sakit Umum Kelas B
Pasal 10

Rumah Sakit Umum Kelas B harus mempunyai fasilitas dan Kemampuan pelayanan
medik paling sedikit 4 {empat} Petayanan Medik Spesialis Dasar, 4 (empat) Pelayanan
Spesialis Penunjang Medik, 8 (delapan) Pelayanan Medik Spesialis Lainnya dan 2
{cua) Pelayanan Medik Subspesialis Dasar.

Kriteria, fasilitas dan kemampuan Rumah Sakit Umum Kelas B sebagaimana dimaksug
pada ayat (1) meliputi Pelavanan Medik Umum, Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan
Medik Spesialis Dasar, Pzlayanan Spesialis Penunjang Medik, Pelayanan Medik
Spesialis Lain, Pelayanan bedik Spesialis Gigi Mulut, Peiayanan Medik Subspesialis,
Pelayanan Keperawatan dzn Kebidanan, Pelayanan Penunjang Klink dan Pelayanan
Penunjang Non Klinik,

Pelayanan Medik Umum terdiri dari Palayanan Medik Dasar, Pelayanan Medik Gigi
Mulut dant Pelayanan Kesehatan [bu Anak /Keluarga Berencana.

Pelayaran Gawat Darurat harus dapat memberikan pelayanan gawat darurat 24 (dua
puluh empat) jam dan 7 {tyjuh) har seminggu dengan kemampuan melakukan
pemeriksaan awal kasus-kasus gawat darural, melakukan resusitasi dan stabilisasi
sesuai dengan standar.

Pelayanan Medik Spesialis Dasar terdiri dari Pelayanan Penyakit Dalam, Kesehatan
Anak, Bedah, Cbstetri dan (Ginekologi

Pelayanan Spesialis Penunjang Medik terdiri dari Petayanan Anestesiologi, Radiologi,
Rehabilitasi Medik dan Patologi Klinik.

Pelayanan Medik Spesialis Lain sekurang-kurangnya 8 (delapan) dar 13 (tiga belas)
pelayanan meliputi Mata, Telinga Hidung Tenggorokan, Syaraf, Jantung dan Pembuluh
Darah, Kulit dan Kelamin, Kedokteran Jiwa, Paru, Orthopedi, Urologi, Bedah Syaraf,
Bedah Plastik dan Kedokteran Forensik.

Pelayanan Medik Spesielis Gigi Mulut terdiri dari Pelayanan Bedah Mulut,
Konservasi/Endodonsi, dari Periodonti,
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Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan terdiri dari pelayanan asuhan keperawatan
dan asuhan kebidanan.

Pelayanan Medik Subspesiclis 2 {dua) dari 4 (empat) subspesialis dasar yang meliputi :
Bedah, Penyakit Dalam, Kesehatan Anak, Chstetri dan Ginekolegi.

Pelayanan Penunjang Klinik terdiri dan Perawatan intensif, Pelayanan Darah, Gizi,
Farmasi, Sterilisasi Instrumen dan Rekam Medix.

Pelayanan Penunjang Non Klinik terdiri dari pelayanan Laundry/Linen, Jasa Boga /
Dapur, Teknik dan Pemeliharaan Fasilitas, Pengelolaan Limbah, Gudang, Ambulance,
Komunikasi, Pemulasaraan Jenazah, Pemadam Kebakaran, Pengelciaan Gas Medik
dan Penampungan Air Bersih,

Pasal 11

Ketersediaan tenaga kesehatan disesuaikan dengan jenis dan tingkat pelayanan.

Pada Pelayanan Mecik Dasar minima! harus ada 12 (dua belas) orang dokter umum
dan 3 (tiga) orang dokter giiji sebagai tenaga tetap.

Pada Pelayanan Medik Spasialis Dasar masing-masing minimal 3 (tiga) orang dokter
spesialis dengan masing-masing 1 (satu) orang sebagai tenaga tetap.

Pada Pelayanan Spesialis Penunjang Medik harus ada masing-masing minimal 2 {cua)
orang dokler spesialis dengan masing-masing 1 {salu ) orang dokier spesialis sebagai
tenaga tetap. :

Padz Pelayanan Medik Spesialis l.ain harus ada masing-masing minimal 1 (satu) orang
dokter spesialis setiap pelayanan dengan 4 crang dokter spesialis sebagai tenaga

tetap pada pelayanan yang berbeda.

Pada Pelayanan Medik Spesialis Gigi Mulut harus ada masing-masing minimal 1 (satu)
orang dokter gigi spesialis sebagai tenaga tetap.

Pada Pelayanan Medik Suhspesialis harus ada masing-masing minimal 1 (satu) orang
dokter subspesialis dengan 1 (satu) orang dokter subspesialis sebagai tenaga tetap.

Perbandingan tenaga kepsrawatan dan tempat tidur adaiah 1:1 dengan kualifikasi
tenaga Keperawatan sasua: dengan pelayanan di Rumah Sakit,

Tenaga penunjang berdasarkan kebutuhan Rumah Sakit.

Pasal 12
Sarana prasarana Rumah Sakit harus memenuhi standar yang ditetapkan cleh Menteri.

Peralatan yang dimiliki Rumah Sakit harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh
Menteri.
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Peralatan radiologi dan kedokteran nuklir harus memenuhi standar sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Jumilah tempat tidur minimal 200 (dua ratus) buah.

Pasal 13
Administrasi dan manajemen terdiri dari strukiur grganisasi dan tata laksana.

Struktur organisasi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) paling sedikit terdiri atas
Kepala Rumah Sakit atau Direktur Rumah Sakit, unsur pelayanan medis, unsur
keperawatan, unsur penunjang medis, komite medis, satuan pemeriksaan internal,
serta administrasi umum dan kKeuangan,

Tata laksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi tatalaksana organisasi,
standar pelayanan, standar operasional prosedur {SPO), Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS), hospital by laws dan Medical Staff by laws.

Bagian Ketiga
Rumah Sakit Umum Kelas C
Pasal 14

Ruman Sakit Umum Kelas C harus mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan
medik paling sedikit 4 (empat) Pelsyanan Medik Spesialis Dasar dan 4 (empat)
Pelayanan Spesialis Penunjang Medik.

Kriteria, fasilitas dan kemampuan Rumah Sakit Umum Kelas C sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi Pelayanan Medik Umum, Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan
Medik Spesialis Dasar, Pzlayanan Spesialis Penunjang Medik, Pelayanan Medik
Spesialis Gigi Mulut, Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan, Pelayanan Penunjang
Klinik dan Pelayanan Penurjang Non Klinik. '

Pelayanan Medik Umum terdiri dari Pelayanan Medik Dasar, Pelayanan Medik Gigi
Mulut dan Pelayanan Keseratan lbu Anak /Keluarga Berencana.

Pelayanan Gawat Darurat harus dapat memberikan pelayanan gawat darurat 24 (dua
puluh) jam dan 7 (tujuh) hari seminggu dengan kemampuan melakukan pemeriksaan
awal kasus-kasus gawat darurat, melakukan resusitasi dan stabilisasi sesuai dengan
standar.

Pelayanan Medik Spesialis Dasar terdiri dari Pelayanan Penyakit Dalam, Kesehatan
Anak, Bedah, Obstetri dan Ginekologi.

Pelayanan Medik Spesialis Gigi Mulut minimal 1 (satu) pelayanan.

Pejayanan Spesialis Penunjang Medik terdiri dari Pelayanan Anestesiologi, Radiolog,
Rehabilitasi Medik dan Patclogi Klinik.

Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan terdiri dari pelayanan asuhan keperawatan
dan asuhan kebidanan.
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Pelayanan Penunjang Kiinik terdiri dari Perawatan intensif, Pelayanan Darah, Gizi,
Farmasi, Sterilisasi Instrumen dan Rekam Medik

Pefayanan Penunjang Non Klinik terdiri dari pelayanan Laundry/Linen, Jasa Boga /
Dapur, Teknik dan Pemeliharaan Fasilitas, Pengelolaan Limbah, Gudang, Ambufance,
Komunikasi, Kamar Jenazah, Pemadam Kebakaran, Pengelolaan Gas Medik dan
Penampungan Air Bersih.

Pasal 15

Ketersediaan tenaga kesehatan disesuaikan dengan jenis dan tingkat pelayanan.

Pada Pelayanan Medik Dasar minimal harus ada 9 (sembilan) orang dokter umum dan
2 (dua) orang dokter gigi sebagai tenaga tetap.

Pada Pelayanan Medik Spesialis Dasar harus ada masing-masing minimal 2 (dua)
orang dokter spesialis setiap pelayanan dengan 2 (dua) orang dokter spesialis sebagai
tenaga tetap pada pelayanan yang berbeda.
Pada setiap Pelayanan Spesialis Penunjang Medik masing-masing minimal 1 (satu)
orang dokter spesialis setiap pelayanan dengan 2 (dua) orang dokter spesialis sebagai
tenaga tetap pada pelayanan yang berbeda.

Perbandingan tenaga kepzrawatan dan tempat tidur adalah 2:3 dengan kualifikasi
tenaga keperawatan sesual dengan pelayanan di Rumah Sakit.

Tenaga penunjang berdaszrkan kebutuhan Rumah Sakit

Pasal 16
Sarana prasarana Rumah $akit harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh Menteri.

Peralatan yang dimiliki Rumah Sakit harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh
Menteri.

Peralatan radiologi harus memenuhi standar sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Jumlah tempat tidur minimal 100 (seratus) buah.

Pasal 17
Administrasi dan manajemen terdiri dari strukiur organisasi dan tata laksana

Struktur organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit terdiri atas
Kepala Rumah Sakit atau Direktur Rumah Sakit, unsur pelayanan medis, unsur
keperawatan, unsur penurjang medis, komite medis, satuan pemeriksaan intemal,
serta administrasi umum dan keuangan.
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Tata laksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi tatalaksana organisasi,
standar pelayanan, standar operasional prosedur (SPO), Sistem [nformasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMS) dan hospital by laws dan Medical Staff by laws.

Bagian Keempat
Rumah Sakit Umum Kelas D

Pasal 18

Rumah Sakit Umum Kelas D harus mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan
medik paling sedikit 2 (dua) Pelayanan Madik Spesialis Dasar.

Kriteria, fasilitas dan kemarnpuan Rumah Sakit Umum Kelas D sebagaimans dimaksud
pada ayat (1) meliputi Pelayanan Medik Umum, Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan
Medik Spesialis Dasar, Peiayanan Keperawatan dan Kebidanan, Pelayanan Penunjang
Klinik dan Pelayanan Penunjang Non Klinik.

Pelayanan Medik Umum terdiri dari Pelayanan Medik Dasar, Pelayanan Medik Gigi
Mulut dan Pelayanan Kesehatan ibu Anak /Keluarga Berencana.

Pelayanan Gawat Darurat harus dapat memberikan pelayanan gawat darurat 24 (duan
puluh empat) jam dan 7 (tujuh) hari seminggu dengan Kemampuan melakukan
pemeriksaan awal kasus-kasus gawat darurat, melakukan resusitasi dan stabilisasi
sesuai dengan standar.

Pelayanan Medik Spesialis Dasar sekurang-kurangnya 2 (dua) dari 4 (empat) jenis
pelayanan spesialis dasar meliputi Pelayanan Penyakit Dalam, Kesehatan Anak,
Bedah, Obstetri dan Ginekalog..

Pelayanan Spesialis Penunjang Medik yalu laboratorium dan Radiologi.

Pelayanan Keperawatan clan Kebidanan terdiri dari pelayanan asuhar keperawatan
dan asuhan kebidanan.

Pelayanan Penunjang Klinik terdiri dari Perawatan High Care Unit, Pelayanan Darah,
Gizi, Farmasi, Sterilisasi nstrumen dan Rekam Medik

Pelayanan Penunjang Non Klinik terdiri dari pelayanan Laundry/Linen, Jasa Boga /
Dapur, Teknik dan Pemeliharaan Fasilitas, Pengelclaan Limbah, Gudang, Ambulance,
Komunikasi, Kamar Jenazah, Pemadam Kebakaran, Pengelolaan Gas Medik dan
Penampungan Air Bersih

Pasal 19

Ketersediaan tenaga kesehatan disesuaikan dengan jenis dan tingkat pelavanan.

Pada Pelayanan Medik Dasar minimal harus ada 4 {empat) orang dokter umum dan 1
(satu) orang dokter gigi sebagai tenaga tetap.

Pada Pelayanan Medik Spesialis Dasar harus ada masing-masing minimal 1 (satu)

orang dokter spesialis dari 2 (dua) jenis pelayanan spesialis dasar dengan 1 (satu)
orang dokter spesialis sebagai lenaga tetap.
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Perbandingan tenaga keperawatan dan tempat tidur adalah 2:3 dengan kualifikasi
tenaga keperawatan sesuai dengan pelayanan di Rumah Sakit.

Tenaga penunjang berdasarkan kebutuhan Rumah Sakit.

Pasai 20
Sarana prasarana Rumah Sakit harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh Menteri.

Peralatan vang dimiliki Rumah 3Sakit harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh
Menteri.

Peratatan radiolcgi harus memenuhi- standar sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Jumlah tempat tidur minimal 50 (lima puluh) buah.,

Pasal 21
Administrasi dan manajemen terdiri dari struktur organisasi dan tata laksana,

Struktur organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikil terdiri atas
Kepaia Rumah Sakit atau Direktur Rumah Sakit, unsur pelayanan medis, unsur
keperawatan, unsur penunjang medis, komite medis. satuan pemeriksaan internal,
serta administrasi umum dan keuangan.

Tatakelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi tatalaksana organisasi,

standar pelayanan, standar operasional prosedur (SPO), Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMS), frospilal by laws dan Medical Staff by laws.

Pasal 22

Kriteria klasifikasi Rumah Sakit Umum sebagaimana tercantum dalam lampiran | Peraturan

nt

BAB V
RUMAH SAKIT KHUSUS
Pasal 23

Jenis Rumah Sakit khusus antara lain Rumah Sakit Khusus |bu dan Anak, Jantung, Kanker,
O!’T?:IO;)E‘di, Paru, Jiwa, Kusta, Mata, Ketergantungan Obat, Stroke, Penyakit Infeksi, Bersalin,
Cigi dan Mulut, Rehabilitasi Medik, Telinga Hidung Tenggorokan, Bedah, Ginjal, Kulit dan
Kelamin.
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Pasal 24

Berdasarkan fasilitas dan kemampuan pelayanan, Rumah Sakit Khusus dikiasifikasikan
men)adi

a. Rumah Sakit Khusus Kelas A,

b. Rumah Sakit Khusus Kelas B;

¢. Rumah Sakit Khusus Kelas C.

Pasal 25

(1} Klasifikasi Rumah Sakit Khusus ditetapkan berdasarkan:
a. Pelavanan,
b. Sumber Daya Manusia;
¢. Peralatan;
d. Sarana dan Prasarana; dan
e. Administrasi dan Manajemen.

(2) Kriteria klasifikasi Rumah Sakit Khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebagaimana tercantum dalzm lampiran |l Peraturan ini.

Pasal 26

Klasifikasi dari unsur pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 meliputi Pelayanan
Medik Umum, Pelayanan Gawat Darurat sesuai kekhususannya, Pelayanan Medik Spesialis
Dasar sesuai kekhususan, Pelayanan Spesialis Penunjang Medik, Pelayanan Medik
Soesialis Lain, Pelayanan Keperawatan, Pelavanan Penunjang Klinik, Pelayanan Penunjang
Non Klinik.

Pasal 27

Kriteria klasifikasi dari unsur sumber daya manusia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24
meliputi ketersediaan sumber daya manusia pada Pelayanan Medik Dasar, Pelayanan Medik
Spesialis sesuai kekhususannya, Pefayanan Medik Subspesialis, Pelayanan Spesialis
Penunjang Medik, Pelayanan Kercerawatan dan Penunjang Klinik.

Pasal 28

(1) Kriteria klasifikasi dari unsur administrasi dan manajeinen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 24 meliputi struktur organisasi dan tata laksana.

{(2) Strukiur organisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit terdiri 2tas
Kepala Rumah Sakit atau Direktur Rumah Sakit, unsur pelayanan medis, unsur
keperawatan, unsur penunjang medis, komite medis, satuan pemeriksaan internal, serta
administrasi umum dan keuangan.

(3} Tata laksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi tugas dan fungsi, susunan

dan uraian jabatan, tata hubungan kerja, standar operasional prosedur, hospital bylaws
& medical staff bylaws.
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Pasal 29

Rumah Sakit Khusus harus memenuhi jumiah tempat tidur sesuai dengan kiasifikasinya
berdasarkan kebutuhan sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan ini.

Pasal 30

Penamaan Rumah Sakit Khusus harus mencantumkan kekhususannya.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 31

Menteri imelakukan pembinaan dan pengawasan dalam peraturan menteri ini kepada
pemerintah daeran provinsi.

Gubernur melakukan pembinaan dan pengawasan dalam klasifixasi Rumah Sakit
kepada pemerintah daerah Kabupaten / Kota.

Apabila Gubernur belum mampu melgkukan pembinaan dan pengawasan dalam
kebijakan kiasifikasi setelzh dilakukan pembinaan sebagaimana dimaksud ayat (1)
maka untuk sementara pembinaan dan pengawasan dilakukan oleh Menteri,

Pembinaan dan pengawzsan yang dimaksud pada ayat (1) berupa pemberian
bimbingan, supervisi, konsultasi, pendidikan dan latihan dan kegiatan pemberdayaan
lain,

BAB 1X
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 32

Rumah sakit yang tidak memenuhi kriteria klaslfikasi sebagaimana diatur dalam
Ketentuan ini akan disesuaikan kelasnya dengan Keputusan Menteri Kesehztan,

Pelaksanaan ketentuan mengenai Kriterla Klasifikasi Rumah Sakit Umum ini
dikecualikan bagi Daerah Perbatasan dan Daerah terpencil vang ditetapkan dengan
Peraturan Menteri Kesehatan.

Pelaksanaan Kketentuan mengenai Kriteria Kiasifikasi Rumah Sakit Umum ini
dilaksanakan paling lambat dalam jangka waktu 2 (dua) tahun sejak peraturan ini
ditetapkan.
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BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 33

berlake  Seraturan  Menteri  Kesehatan Nomor

Pada saat Peraturan int  mulai
8060/Menkes/SK/XII/1987 tentany Klasifikasi Romah Saxit Umum Swasta, dicabut dan

oinyatakan t'cak berlaku.
Pasal 34

Peraturan ini mulai berfaku pada ianggal ditetapkar.

Agar setiap crang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan ini dengan
oenampatannya dalam Berita Neyara Repuniik |ndonesid.

£J_i'.eta:ykaw di Jakarta
cgal 11 Marst 2340

H‘\ \ bl N ;\v_'/' ~
NN RO
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Lampiran |

Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor : 340/MENKES/PER/I/2010
Tanggal : 11 Maret 2010

KRITERIA KLASIFIKAS] RUMAH SAKIT UMUM

KRITERIA KELAN | R ieens | S5ER KETERANGAN
|| BELAYANAN .
| A_Peolayanan Medk Umum | i A
1. Pslayanan medik dasar SN N S [ e
|__?.. Pefayanan medix gigi mulul RSN [ B g
i 3. Pelayanan KIAKB - 1+ 1 ¢+ : + ]
| B. Pelayanan Gawat Darural F | ! - |
"~ % 24 Jam 8 7 hari seminggu | S T B '!
ljc:_ Pelayanan Medik Dasar l|_ =1
I Penyakil Dalam N ¢ L t- Uniuk keias O minimal ada
2 Kesenalan Anak + B - “. | 2 aan 4 Pelayanan Medik
3 dedah + . . +- | Spesialis Dasar '
4 Ouosletri & Ginekoiogi _ - P + 1 T B !
0. Peiayanzn Spesialis Penunjang Medik %
1 Radiclog L N * + + |
2. __Patoiogi Klinik - + vy | ]
3 Anestesiciogl + T . _
4. Renabilitas edik . b | "
|5 Patologi Anatomi [+ 2 1l = 3 ]
' E Pelayanzn Madik Spesialis Lain sy | ! - it
1 Maig, ~ [+ 4/ = Untu ¥alas & minimal 8
| 2 Telinga Hidung Tenggorokarn i + | ek = darl 13 Palavanan Medik
{3 Syaraf o by e - | Spesialis
L__fl. Jantung gan Pembuluh Daran o ¢k < |
L5 Kulit dan Kelamin + v . :
| 6 Kadokteran Jiwa ) , Ve . .
7. Pau - + ol
L g Cf_lhope_d____ 1 +/- .
8 Urologi t H- o .
;F__'IU Bedah Syaraf ; i e
11._Beadan Plastik ) B ra - :
| 12 Kedokieran Forensik = e X
| F. Pelayanan Medik Spesialis Gigi Mulut |
|1 Bedah Mulst [ e 1 ¢+ 45 riluk kelas C mimimal ada
| 2 KonservasiEndodonsi | o« 0 s 1 4 i dari 7 Pelayanan Medik
3 Orhodonti Sl I : +- Spesialis Cigi Mulut
|4 Periodonli [+ -
5. Prosthodonti + 3
| E__ Pedodonsi B . 7 z
| 7. Penyauit Molul } o + = +H- |
G. Pelayanan Medik Subspesialis = - |
_ 4. Bedah = v | e Untuk kelas € minimal ada |
2 _Penyaxit Dalam i = | 4 2 dari 4 Pelayanan ‘
i 3 Kesenhalan Anzk + | e Subspesielis Dasar [
4. Obstelr dan Ginekologi .- - I-
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KRITERIA

KELAS

KELAS | KELAS

c

KELAS

KETERANGAN

Mata

B

Teinga Hidung Tenggorokan

Jantung dan Pembuluh Darah

+ | -

Kulil dan Kelamin

10. Jwea

|
|5
B.
L 7. Syaraf
B
[ 3
|

1%, Pamu

12. Orthopedi
| 13. Gigi Mutut

+|++1-§

|

| H_ Pelfayanan keperawalan dan kebidanan

|

1. Asuhan keperawalan

2. Asuhan xebidanan

| Pelayanan penunjang kiinik

1. Perawalan intensif

£l

-

Kelas D cukup HCY

Polayaran darah

+

Gizi

Farmasi

Sterilisasi instruman

]+ *

o | e |n

Rekam medik

&=
-

elayanan penunjang non kiinik

POl [P P PR S

T+ |+ |+

Laundry / Linen

+

Jasa Boga/Dapur

* | -

Teknik dan Pemetibaraan Fasilitas

.

+ | +

Pengelclaan Umbdah

&

Gudang

-

Ambulance

=y Orian| s jla | ha—

Komunikass

-+

8. HKamar lenazah

3. Pemadam Kebakaran

10. Pengelolaan Gas Medik

A E A E S ENENERESEJENES

tlalw] >+l +|+]|+]+

11. Penampungan Air Bersin

l{rlrl+l4|+|+]+

ES S S

+

SUMBER DAYA MANUSIA

Pelayanan medik dasar, masing-masing mitimai :

p

+ 18 dokter umum & 4 dekier gigi

Tenage telap

= 12 dokler umum & 3 dokier gigi

Tenaga ltap

v 9dokter umum & 2 dokler glgl

Tenaga telep

= 4 dokler umum & 1 dokler gigi

o

4 pelayanan medik spesilias dasar, masing-riasing minimzl

Tenaga telap

s € dokter spesialis

Min, £ tenaqa =izp dai2d tenaga

o  2dckler spesiaiis

Min, 4 lenaga etap dan 12 '.enef_Ta-

» 7 dokler spesialis

T

Ilin. 4 lenaga 'eap darn B lanaga

» 1dokter spasialis (2 dari 4 spesialis dasar)

|

Min. 2 lenagh wlap

le

&y

. 12 pelayanan medik spesfalis isin, masing-m sing minimai ;

s 3 dokler spesialis

fhin 12 tenaya letap dan 36tenaga

» _1dokter spesialis (8 dari 12 pelayanar :pes)

2

13 pelayanan medik sut spesialis, masing-masing minimal

b 8 tenaga tetap dari 12 tenaga
|

= 2doider spesialis

——

W 13 tonaga 'atap dzi 26iencga

» 1 dokter spesialis (2 dan 4 sub spesialis Jasar;

Wi 2 lenaga ofap dan 4 1enaga

m

. Pelayanan medik spesialis penunjang, masing-masing minimal -

» 3 dokter spesialis (dari § yan spes)

Min 5 ianacs telap doi 15 tenaga |

1]

+ 2 dokier spesialis {dari 4 yan spes)

» 1 dokier spesialis (dari 2 yan spes)

Min 4 lenaga ietap 6an B tenaga [

Min Z l=naga letap |
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| KRITERIA | KELAS ] KELAS | KELAS | KELAS | KETERANGAN
_ . | A 8 c D |
__F. 7 Pelayanan medik spesialis gigi mulut, masifg-masing : . |
|« 1 dokler gigi spesialis % | 14in7 tenaga letap
[ a1 dokter gig: spesialis (3 dan 7 pelayanan $pes) A ) Min 3 lenaga letap
| = 1 dokier gigi spesialis (1 dari 7 pslayanai spes) * I4in | tanaga talzp
|
G. Sumber Daya Manusia RS
1. Keperawatan (Perawal dan Bican) 1 1:1 23 3 |
2. Kefarmasian + t + *
R Gz [+ + + +
4. Keterapian Fisik I + 1 + + +
5. Keleknisian Medis L+ | # $ +
‘—\ 6. Petupas Rekam medik [+ + * +
7. Petugas IPSRS R + % n
| 8 Pelugas Pengelota Limbah |+ L . :
8 Pelugas Kamar Jenazah | ¢ + + *
[l PERALATAN
I. Poralatan medis di Instelasi Gawat Darurat | = + + +
2. Peralatan medis di Instalasi Rawat Jalar [ - # + +
3. Peraiatan medis di Inslalasi Rawat Inag + ¥ + il
i 4. Peralatan madis di Instalasi Rawal Intensif + + + - Kelas D cukup HCU
| & Peralatan medis di Instalasi Tindakan Doerasi r 1+ + .
! & Peralalan medis di Instatasi Persalinan v s + T
| 7. Peralalan medis diInstaiasi Radiologl _ t |+ ¥ %
8. Peralatan medis di Instalasi Anestesi * * + .
8 Peralalan medis Laboraterium Klink . + |+ -
10 Peralatan medis Farmasi + |+ + +
11 Peralatan medis di Instalasi Pelayanan Darah + L I
12. Peralatan medis Rehabilitasi Madik 0+ |+ |
13. Peralatan medis di Instalasi Giar - - + + |+ 7T o« 7T
[__ 14. Peralatan medis Kamar Jenazsh o + |+ _.___
[V SARANA & PRASARANA _ '
{__Bangunan / Ruang Gawat Carurat - L * + +
| 2 Baogunan/Ruang Rawat Jalan B + + +
| 3. Banguran/Ruang Rawat Inap o ¥ + + +
4. Bangunan / Ruang Bedah 1« | - }
5. Bangunan / Ruang Rawat Intensi B EE + !
6. Bangunari / Ruang Isclasi B +
| 7. Bangunan /Ruang Radiologi I + ry .
| "8, Bangunan / Ruang Laboraterium Klinik + + ¥ + B
8. Bangunan/Ruang Farmasi + + | + | %
| 10, Bangunan/Ruang Gzi I + + -
b %8, Bangunan / Ruang Rehabilitasi Medik |+ | + x| %
| 12. Bangunan/ Ruang Pemeliharazn Sarana Prasarana + + + P
13 Bangunan ! Ruang Pengelolaan Limbat, + + ¢ “
14, Ruang Sterilisasi + ¥ + +
15, Bangunan/Ruang Laundry 4 * + + Keias A%B harus CS5D
16._Bargunan / Ruang Pemulasaraan Jenazah + + +
17, Bangunan/Ruang Administrasi + + + +
1d. Bangunan / Ruang Gudang + + + :
| 19. Bangunan / Ruang Sanitasi + . + +
| 20 Bangunan/Rumah Dinas Asrama # i + +
21 Ambuian + + +
22, Ruang Komite Madis + | 4
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KRITERIA

KELAS
A

KELAS
B

KETERANGAN

Ruang PKMRS

+

Ruang Perpustakaan

#f=

Khusus RS Pandidikan

T 11

Ruang Jaga Ko Ass

#/-

Khusus RS Fendidikan

Ruang Pertemuan

+
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+-
i

Ruang Diskusi

-

—_

B8 S|&5

kil Lab dan Audio Visual

| Khusus RS Pendidikan
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+ | a
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Listrik

T

. Al

| S

Gas Medis
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4|+

. _Limbah Padat

"3
E7
a3
3.
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Pananganan Kebakaran
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38.
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+

29,

Tempat Tidur

~100

[
=
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i
"8‘4-++1-+++---

w
el | +
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V. ADMINISTRAS! & MANAJEMEN

1) S -

1

Slalus Badan Hukum

Struktur Organizasi

Talalaksana/ Tata Kerja | Uraian Tugas

Peraluran Intermal Rumah Sakit (HBL & 11SBL)

Komite Medik

Komite Elik & Hukum

&
3.
4
5.
6.
7.

Satuan Pemeriksa Intemnal (SF1)

Surat [zin Praktek Doktar

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakit & Dokler
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g
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Lampiran I

Peraturan Menteri Kesehatan

Nomor : 340/MENKES/PER/II/2010
Tanggal : 11 Maret 2010

KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT KHUSUS

1. KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT KUSTA
A. Jenis Pelayanan

NO

JENIS PELAYANAN

Kelas B

Kelas C

A.

PELAYANAN KUSTA

il Kelas A
i
|
|

.¢r

Pelayanan Polikiinit: Kusta :

T 71 T 1

| a. Spesialistik Esensial

I - Kulit dan Kelamin

- Mata

- Bedah

- Neurologi

b. Umum

AR ENE e
+ |+ [+ |+
| H[F|+

Perawatan Luka

Pelayanan Bedah Kusta

a. Bedah Plastix

-+
i
+
i_
E.

b. Badah Rekonstruksi

-

c. Bedah Septik

:
|
W

| Rehabilitasi Kusta

| a. Fisioterapi:

| b. Prothesa

| ¢. Ontetik

' d. Terapi Okupa;r

- ADL (Activity Daily Living)

O S I [ S
{4+ |+]+

- Setelah operasi

e. Pelayanan Psikologi

Rawat Inap :

- Intensive Care

- High Care / Intermediate
' - Ward Biasa

+ |+
4|
[

|
| 6

[ P

‘ Rehabilitasi Sosial dan Karya

7
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| |
i 8. PELAYANAN UMUM L |
L § _ o |
‘ 1 Poliklinik | + | 5
| | | 1 |
‘ 2 | Rawat Inap *
1 D. | PELAYANAN SPESIALISTIK LAIN
|
| | s : =
1 ! Penyakit Dalam +
| | __ - X —
! 2 Kesehatan Anak + .
' T
| 3 Badah +
|r 4 Obstetri Ginekolag! +
E 5 | Anestesi ! ¥
[ —
| 6 \ Patologi Klinik | +
s o o e —
b F ‘ Radiologt + .
| |
E PELAYANAN GAWAT DARURAT | +
| _. b
e 'PELAYANAN PEHUNJANG l !
KLINIK l
B I
1 Perawatan High Care ’ + J
| _
2 ’ Bedah Sentral (Kamar Oprerasi) ' b ||
8 it S ]
3 RPelayanan Giz) Klinik f + ‘
4 ]_F'_eiayanan Farmasi ‘ + J I
e e e e e — 1
5 Rekam Medik ‘ + ! |
|
| - ] — — i
| | J'
G | PELAYANAN PENUNJANG NON | T
- D KLINIK | i
LL 1 I Laundry + E
2 Pealayanar Jasa Boga / Dapur + i
1 — 4l o |
3 | IPSRS . !
—— B
4 | Pengelolaan Limbah / |PAL + /
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Ambulans / Transpuriasi

-

Komunikasi Medik

Pemulasaraan Jennzrah

PELAYANAN ADMINISTRASI

Pemasaran

Keuangan

Personalia

Keamanan

B. Ketenagaan

NO,

JENIS KETENAGAAN

Kelas A

Kelas B

Keias C

Tng

Total Tetap

Tng
Total Tetap

Total

MEDIS

Esensial

Dokier Spesialis Kulit & kelamin

Dokter umum

L ]

Dokter umum gdengan
kemampuan bedah kusta

—
o
raonl—

Rajnl—=

Doktar Spesialis Bedah Orlopadi

Dokter Scesialls Rehabilitasi
Medis

Dokter Spesialis Mata

Dokter Spesialis Anestasi

Sarjana Psikologi

Llag o) B Hlc ] | I

Tenagas Keperawalan :

- Sarjana Keperawslan

(a8

- D3 Keperawatan

—
'

-~ Bidan

10

Ahll madya fisiatarapis

11

Anli madya terapis Okupasi |

Teknisi oriotlk prostetik |

TN SIEAE -

=B E S

Lo e W ] N ]

Optional

Dokler spesialis Badal)

Dokier Spesialis Panyakil Dalam

Dokter Spasialis Anak

Dokter Spesialis Obgvn

-—
mhmm..apu

Dokter Spesialis Saraf

== |t |

O |t | o | it |

QQ|ola|lo
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Doikter Spesialis Palolegi Klinik

Py

Dokter Spesialis Radiclegi

ai~;

Dokter Spesiaiis Gix

Qo e

TENAGA KESEHATAN LAIN

Apoteker

Dokter gigi

Win[ =

| Pengatur rawal rongent.

4 | Penata anastesi

5 | Analis laboratorium

o

Sarjana muda gizi

Asisten apoteker

|~

Anli Madya Rekam Medis

%o ] B I B SR N S N S )

Alalalalo|lolal—

| e

1.

‘ TENAGA PENUNJANG

S2 Perumahsakitan/Manajemen

Sarjana Ekonomi__

Sarjana Hukum

Sarjana Administrasi

Ay —

Akademi Komputer

1
i
1
2
1

Alem

DR F\J-li\J [pw

1

DD

8w | N —

Tenaga administrasi lainnya

disesuaikan

disesuaikan

disasuaikan

C. Sarana dan Prasarana

|NO

RUANGAN

Kelas A

Kelas B ‘

Kelas C

A.

PELAYANAN KUSTA

.1

Pelayanan Poliklinik Kusta :
Ruangan :

Loket Pendaftaran

Loket pembayaran

. Rekam Medis

, Informasi

Tunggu

Periksa

Dokter

Paramedik/parawat
Pertemuzn / Diklat

. Laboratorium

Obat

Kamar kecil pasien

Kamar kecil staf

R. Alat

Kel Tenda (-) . Sarana capat
digabung dgn pelayanan lain.

DOVDDIADD

SR T S S T T S T S S

o4+ 4+ 4+

+ o+ o+

Ruang Perawatari Luka :
R. Poli perawatan luka .
j - R.Jalan

22
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—

1-R. Inap

R. Periksa

R. Tindakan medik

R. Gips

Tanda (-) dapat digabung

DXV VRIODANADHD

Ruang Bedah Kusia :
. Bedah Aseptik

. Bedah Septik

. Persiapan |,
. Pemulihan

. Tindakan gips
. Alat steril

. Alat non steril |
- Dokter |
. Perawat |'
. Administrasi
. Tunggu
Kamar Kecil 1
Tanda (-) dapat dicabung

R T

i
{
!
1

++ T+ F

Rehabilltasi Kustia :
Ruangan periksa dokter
R. Psikolog

R. Fisioterapi

R. Okupasi terap!

R. Ortotik Prostetik

R. Pekerja Sosial medik
<. Rehab Karya

Fasilitas (dicopy dar SEM)

Ruang Rawat Inap :

- Ruang Intensive Care
(Sama dengan R&U) !
- Ruang High Care / Intermediate |
(Sama dengan RSU)

-Ward Biasa

o+ o+t

o+ F b+t F

+ 4+ + + + 4+ +

50-100TT

Ruang PELAYANAN UMUM

_l

e
o

R. Poliklinik (Sama dgn RSU)

R. Rawat Inap

PELAYANAN SPIEZSIALISTIK LAIN Ili

Penyakit Dalam

Kesehatan Anak

Bedah

Obstetri Girekelogi

Anestesi '
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6 | Patologi Kiinik )l
7 ’ Radinlogi _‘i + K - i
| ;
D | PELAYANAN GAWAT DARURAT 4 |
PELAYANAN PENUNJANG i
= KLINIK
1 | Perawatan High Care +
|| 2 Bedah Sentral (Karnar Operasi) + |
| 3 | Pelayanan Gizi Kiinik n | |
4 Pelayanan Farmasi o
5 Rekam Medik r
- | PELAYANAN PENUNJANG NON
KLINIK
1 Laundry B -
‘ 2 | Pelayanan Jasa Boga / Dapur + ! I'
i 3 | IPSRS R |
I = Pengelclaan Limbih / IPAL +
| S Ambulans [ Transportasi -
i g Komunikasi Medik N +
| 7 Pemulasaraan Jerazah +
| — — |
o | SARANA PELAYANAN T
} ADMINISTRASI
1 ' R. Pemasaran i + \
2 R. Keuangan : + l
3 R. Personalia ) : + i
i




MEMTER! KESEHATAN
REPUBLIX INDONESIA

- - ,_ _
| 4 R. Keamanan | + l + T 1
- - | } i
5 | R Sarana Ibadanh ’ + ‘ + ] + .
6 R. Parkir I| + ‘ + +
7 R. Tunggu i - _ + ' + .
. = et = =
& | Sarana untuk Orang Cacat - + | + }
i 9 R. Ibu Menyusui - + 4
= 10 Sarana untuk Anak + + +
| B . ) )
\ 11 | Sarana untuk Orang lanjut usia ]| + " ]._ + _‘i
| | e I
D. Peralatan
" NO JENIS PELAYANAN | KelasA | KelasB | KelasC
A PELAYANAN KUETA JI
T |
1 Petayanan Poliklinik Kusta : |
a. Speslalistik Esensial + | : ~
- Kulit dan Kelamir ! + | + +
- Mata [+ | + +
- Bedah - ' + i + r +
- Neurologi ' + | - +
| — = '
| b. Umum +* + +
2 I Perawatan Luka . + s +
3 Pelayanan Bedah Kusta: E
- 2 Bedah Plastic 'I + | i
b Bedah Rekonstruks [+ + =
c. Bedah Septik - + |
| 4 | Poliklinik bedah husta : '
| Meja parixsa
! | Alat periksa sensitifitas kulit
| Gonicmeter
| Tensimetar - + +
' Stetoskop ' ,
| Alat bedah minor | |'
I Sterilisator portablz ' .
| S I
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| Kamar bedah :

| Meja operasi
Lampu operasi utaria
Lampu operasi saleiit
Pompa hisap

| Rehabilitasi Kusta :

| a.

Fisioterapi :

—[b.

Frothesa

c.

Ortetik

|
\
|
|
-

d.

Terapl Okupas:

- ADL (Activity Daily Living)

- Sefefah operasi

e.

Pelayanan P3|kolog|

i
1
|
|
|
|

] S | |1
S —

—

‘I[

Rawat Inap ;

- lntcnswe Care

+

FTITFQ M0 a0 g

- High Care { Intermediate

Alat kesehatan untuk resusitasi
Alat untuk stabifisasi penderita
Alat periksa sensibilitas kulit
Geniometer

Stetoakop

Sterilisator portable

Porpa hisap

Set instrumeant periksa luka
Set perzalatan-peralatan luka
Sterilisator

Set bedah minor

L
|
|
\
|
|
|

| Langkap

Lengkap

Alat tambahan untuk diagnoess dan
terapi ;

d.
b.

c.

Psikoterapi
Fisicterapi
Okupasi Terapi

Sarana koernunikasifteripon
intern ekstern RS

Farmasi 24 jam

Ambulans 24 am

Radiologi Diagnostik 24 jam

SRS
|
5
|

Lengkap

Lengkap

Lengkap

lL.engkap

Lengkap

- Ward Biasa

|

+

s

(-9
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. Rawat Inap :

a. Tempat tidur pasien
b. Tiang infus
¢. Kursiroda
d. Bed side cabinet
e. Tensimeter
1 -
[ Stetoskop | Lengkap | Lengkap Lengkap
g. Sterilisator portable
h. Pompa hisap
i. Setinstruent periksa luka
j. Set peralatan -- peralatan Juka
Jumlah TT >100TT 50-100TT 25-50TT
Alat tambahan untuk diagnosa dan
terapi : |
a, Psikoterapi
b. (Elslotarap Lengkap Lengkap Lengkap
c. Okupasi terapi
e Laboratorium 24 jJam Lengkap Lengkap Lengkap
« Radiologi Diagnostik 24 jam
Rehabilitasi Sosial dan Karya + + -
PELAYANAN UMUM
Poliklinik + + .
a. Meja periksa
b. Stetoskop
c. Tensimeter
d. Temmometer
g. Tiang badan
R. Rawat Inap Lengkap Lengkap Lengkap
Tepat tidur pasien
Tiang infus
Kursi roda |
Bed side cabinet |
Tensimeter |
Stetoskop

Sterilisator portabie
Pompa hisap

Set instruent periksa uka
Set peralatan — peralatan
luka

IO 0 A0 oD

oy
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[
PELAYANAN SPESIALISTIK LAIN

D.
1 Penyakit Dalam +
a. Meja periksa
| b. Stetoskop
' ¢. Tensimeter
d. Termometer
e. Timbangan badan
f. Senter
g. EKG
h. USG
2 Kesehatan Anak +
| a. Meja periksa
| b. Stetoskop
! c. Tensimeter
d. Pen light
| e. Tongue spzlel
| f. Alat ukur TT/BB znak
3 Bedah +
* Poliklinik Bedah -
a. Meja periksa
b. Tensimeter
¢c. Stetoskop
d. Alat bedah minor
e. Sterilisator portable
|
‘l | * Kamar Bedah :
1 a. Meja operasi
b. Lampu operasiuiama
.' ¢. Lampu cperasi satelit
d. Pompa hisip
1
i
i 4 Obstetri Ginekolcgi Lengkap

D oC3ITETTTQ@OO00D

Tempat tidur
Gyn bed
Stetoskop
Tensimete!
UsG

Alat kuret
Partus se!
Tiang infus
Vacum set
Baby suction set
Bak cuci tangan
Handuk kecil

. Kursi

Meja

Kulkas

Sterilisator
Timbangar BB/TB
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| — |
5 Anestesi
a. Ruangan yang dilengkapi
dengan pangrangan yang
cukup dan adanya ventilas
| ke luar untuk menghindari
l polusi gas anastesi
b. Lemari pendingin untuk
menyimpan cbal-coat
anestesi
6 Patologl Klinik
| 7 Radiologi
F - — — L
L E PELAYANAN GAWAT DARURAT
E PELAYANAN PENUNJANG
L KLINIK \
1 Perawatan High Care
= —
2 Bedah Sentral [Kamar Qperasi)
3 Peiayaran Gizi Klinik
4 | Pelayanan Farmasi
'I 5 | Rekam Medik l'
‘ _ .
| o, | PELAYANAN PENUNJANG NON 1
© | KLINIK 8 :
1 Laundry |
r_ :  —
2 Pelayanan Jasa Boga [/ Dapur
|
| 3 IPSRS J
4 Pengelolaan Limbah /IPAL ‘
5 Ambulans f Transportasi
6 Kemunikasi Medik
7 Pemulasaraan Jeriazah
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H. | PELAYANAN ADMINISTRASI

3 Pemasaran ‘
2 Keuangan ‘
3 Parsonalia r

4 Keamanan ‘

~
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2. KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT MATA

A. JENIS PELAYANAN

No

JENIS PELAYANAN

| KELAS A

KELAS B

KELAS C

A,

MEDIE

I

Pelayanan Spesialistik Vata :
Refraksi

Infeksi dan Imunolegi mata
Glaukoma

Bedah Katarak

Medical retina

Oftalmologi Komuritas

mmoQwy>

+ + 4+ + +

+ 4+ + 4+ +

k4

Refraksi dan Lensa Kontak
Infeksi dan Imunclegi mata
Glaukoma

Bedah Katarak

Medtcal and simple: surgical retina
Oftalmologi Komunitas

Pediatrik Oftalmolcgi

Bedah Plastik dan Rekonstruksi
Onkelogi Mata

TIOomMmMoow»

+ + + 4 ¥

+ + + +

++ 4+ + 4+

+ 4+ + +

2]

FPelayanan Sub Spesialistik Mata .
Refraksi dan Lensa Kontak
Infeksi dan Imunolagi mata
Lensa dan Bedah refraktif
Glaukoma

Vitrec Retina

Strabismus

Neurc Oftamologi

Plastik Rekontruks|

. Orhita Onkologi

J.  Pediatrik Oftamolcgi

K. Oftamoiogl Komuritas

Iommoo»yr

Pelayanan Spesialis Anestesi

Pelayanan Rawat Inap

Pelayanan Rawat Jalan

Pelayanan Gawat Darurat Mata

FlE|F]F[+ + +FF F+F o+

Pelayanan Bedah/ Qperasi

| Pelayanan Penunjang

Pelayanan Farmasi

OO || ||| il

Pelayanan Laboratorium Sederhana

11

Optik

12

Gizi

+|4 [+ ]+ |+ +]

13

Sterilisasi

L S N R O S S T o I

14

Bank Mata

i5

Rekam Medik

16

Laundry

FlHia ]+ ] ]

+| 4|+

17 |

Pemulasaraan Jenazah

+

18 |

Penanggulangan Bencana

-+

L




TR
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B. JENIS KETENAGAAN

JENIS KETENAGAAN

KELAS &

KELAS B

KELAS C

Total

Tanaga
Tetap

Tenaga

Total Tetap

Totatl

Tenaga
Tatap

MEDIS

Dokter Spesialistik Mata :
Refraksi
. Infeksi dan Imunologi mata
. Glaukoma
. Bedah Katarak
. Medical retina
Oftalmologi Komunitas

5
Spesialis
ditambah

1 sub-
spesialis

2

2 1
Spesiails
ditambah

1 sub-
spesialis

0

Infeksi dan imunclegi mata

. Glaukoma

. Bedah Katarak

. Medical and simple surgical
retina

. Dftaimologi Komunitas

. Pediatrik Oftalmologi

. Bedah Plastik dan
Rekonstruksi
Onkologi Mata

A
B
C
D
E
F
A. Refraksi dan Lensa Xontak
8
C
D
E
F
G
H

9
Spesials
ditambah

3 s5uD-
spasialis

4 2
Spesialis
ditambah

3 sub-
spesialis

Ol—

okter Sub Spesialistik Mata :
Refraksi dan Lensa Kontak
infeksi dan imunclogi mata
Lensa dan Bedah refrakiif
Glaukoma

Viireo Retina

Strabismus

Neuro Oftamolegi

Plastik Rekontruksi

Qrbita Onkologl

J. Pediatrik Cftamologi

K. Oftameclogi Komunitas

Tremmoowr

11 sub-
spesialis

5 sub- 2
spesials

Dokter Spesialis Anestasi

| |2

KEPERAWATAN

Keperawatan Ruang Rawal Inap

17177

| 171 17

wiro |- |0

Keperawatan Ruang Operasi

3/0K

| 370K

Keperawatan Ruang Rawat Jalan

|

TENAGA KESEHATAN LAIN

-

Apoteker

SMF / SAA

N

Ahli Madya Kesehatan Lingkungan

Ahli Madya Rekam Medis

-k ] =

N b Ga (=i

‘Analis Ahli Kesehatan (AAK)

Perawat Anestesi

BRI (R —= | OB

i | b | | =B B | -

i
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TENAGA PENUNJARMG

S2 Perumahsakitan/ Manajemen

Sarjana Ekonomi

Sarjana Hukum

— ] —

FN LAV 1N B

Akademi Komputer

B e [ (] =

e | e | b

Catatan : *) Minimal on call.

C. SARANA & PRASARANA

| NO.

NAMA FIUANGAN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

L.

BANGUNAN UTAMA

Ruang Adminisiras)

p -

|
]
|

Ruang Rawat Jalan

s Ruang pemeriksaan pelayanan
spesialistik (general optalmologi)

= Ruang Pemeriksaan pelavanan mata sub
spesialistik

mata

+

Ruang Farmasi

Ruang Laboratorium

UGD Mata

Ruang Rawat Inap

3

w
it
-

Ruang Tindakan

Ruang Bedah

Ruang Pulih

Ruang Komite Medik
Ruang Diagnostik Central

|| O]

Ruang Pemulasaraan Jenazah (UURS)

Dapur / Gizi

Laundry

IPSRS / Bengkel

Ruang Perpustakaan

Ruang Dikiat / R. Pertemuan

A e N R A N A N AR LA B

|+ +]+]+

|++++++.++++é’;+~++

Ruang Pertemuan

Catatan : Untuk kelas A masing-masing
ruang harus terpisah.

BANGUNAN PENUNJANG

Ruang Generator

IPAL

+|+

+

Tempat Pembuangsn Sampah sementara

Catatan : Ruang Incenerator dapat dilakukan kerjz sama gengan rumah sakit di sekitar,
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. Peralatan

1. Sarana Pelayanan Kesehatan Mata Frimer minimal harus tersedia peralatan sehagai
berikut

| No. W NAMA PERALATAN KELAS A KELAS B | KELAS C

' 1| Slit Lamp 20 12 6
2 | Auto refraktermster. s 2 1

3 | Oftalmoskop direk P 12 8

4 | Oftalmoskop indirek 10 3 1

5 | Lens Meter 3 2 1

6 | Trial Lens Set 10 4 2

7 | Lup Binokuler 3-5 Diaplri 2 2 2

8 | Streak retinoskopi 2 1 1

9 | Buku Ishihara-Kanaghera 2 2 1

10 | Snellen test Projector 10 4 z

11 | Basic ophtalmik instrumen 10 5 3

12 | Flash light 10 5 3

13 | Loup 1 5 3

14 | TonometerSchiotz 10 5 3

15 | Sterilizer table model 2 1 1

16 | Obat diagnestic midriatikum =+ + +

17 | Anastetlc Topical + + +

18 | Lensa Gonometri dengarn 3 cermin 5 3 2

19 | Set dilator punctum 5 3 2

2. Sarana Pelayanan Kesehatan Mata Sekunder minimal harus tersedia peraiatan sebagai
benkut :

A Paralatan Diagnostik | |
1 | Lembar optotip Snellen yang dilengkapi | + + +
clock dial
2 | Lembar kartu tes haca + |+
3 | Bingkai ujicoba trial lens (trial fram) dan | + + F
1 set lensa ujicoba (trial lens set) '
4 | Buku Ishihara~-Kanehara [+ + +
5 | Lensometer + | + +
6 | Optalmoskop direk + |+ +
7 | Optalmoskop indirek * | + +
8 | Slit Lamp + | + +
| 9| Tonometer Schioiz 5 [3 3
10 | Tonometer Aplanasi + + +
11 | Tonometer non contact | + + +
|| 12 | Streak retinoscopy | 2 2 1
13 | Lensa gonioskopi dgn 3 cermin K 2 1
fﬁ 14 | Refrakto Keratometer E 1 1 =
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Peralatan Diagnostlk polengkap

Do~ & o=

10

ter Goldman
Kampimeter Automatic
Biometr| A-scan
USG Mata
Retinometer
Fundus Camera + FFA
oCcT
Pachymetri
Topografi Komea
Trial Lens Contact (Fitting)
ERG
VEP
Synophtofore
Strabismus Diagnosfic Set
Hertel Oftalmometar
Spekular Mikroskop
Partable Siit Lamp |
Fortable Keratometer
Lab. Mikrobiclogi sederhana
Contras sencitivity Tes!
Pelly Robson Test

EE R WS R W W N N S e e N v Ry G T S A

L = e A

1 o ¥

I T e i |

U N Qe =A== S

L] L L | L] L] L] L} 1] L] | . | L]

Peralatan Baedah

Mikraskop operasi

Mikroskep operasi dan Teaching Mirror
[ CCTV

W~

'y

Fartable Microscape

5-10

[

Y

Set Peralatan beclah
Katarsk sat
Glaukoma set
Keratoplasti
Fakoemulsifikasi Set
Bedah rafraktf set
Strabismus Sat
Okuloplastl Sist
Orbitotomy iateral Sat
DCR Set

Vitraorstinal set ;

- Simple vitrioretinal surgary
Vitractamy unit
Endolaser unit
Cryestirgary

pr g apag— . e X IF K |

i il ol

= ]

LI R i O A S ey

- 10

(T I T T R

[ B DA S ]

Alat tindakan lain

Lasar Fotocoagulasi relina sat

Laser Fotocoagulasi glaukoma sal

YAG Laser set

B L | N}

Lasik sat

| i 3

LI Py Y

Bl |

35
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REPUBLIK INDOMESIA
3 Sarana Pelayanan Kesehatan Mata Tersler, selain poralatan diatas juga harus tersedla

sebagy bertkut :

Gan Bedal el

nostik

lamp -

- - ——

Fnu}u

| A-Scan =

eebdhdbds g

AR

s+ +fe

No.

NAMA PERALATAN

| weLAs A

=l e R

Siit Lamp

Auto refraktermeter,
Ofalmoskop direk
Oftalmoskop Indlrek
Lens Meter

Trial Lens Sat

Lup Binokuler 3-8 Dioptri
Bireak ratinoskopl

Buku Ishihars-Kanghera
Snellen teat Projactor
Basic aphtaimik instrumen
Flaah ligmt

Loup

TanometerSchiot

Stariiizer table modal

Obval diagnostic midrintikum
Anastetic Topical

Lensa Gonomelr dengan 3 cermin
Set dilator punctum

k=S

Kampimatar
Keratomelsr

USG Mata

Worth Four Dot Test
Retinomatar

N RN

Mikroskope Operasi
Peratatan sagmes anterior
Peralatan tedah BEGITRA
rorsederhana
ndnekes dan Oibits segema

g b
aoc«ws

R AR R R RS- A

b4 L

b a2t +¢++++¢14~A4Mua+m*mg
L]

4 &+ & &+ &

LR o L I ++*+GF+F4LMuMLNHﬁNﬁE
@

4 4 o4 4
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0o~ O3 0 S N =

Peralatan bedah katarak dan Refrakti
Peralatan set fakc emulsifikasi
Peralatan set tembus kormea
Peralatan refraksi diin lensa kontak
Peralatan glaucoma

Peralatan Diagnostik Retina
Peralatan infeksi dan imunologi
Peralatan Strabismus

T R

4+ + kot

D BN =

INSTALAS] RADIOLOGI
X-Ray dengan Fluoroscopy
Mobile X-Ray (100 mA)
Automatic Film Processor
CT Scan

UsG

C-Arm

JE. gl ST T

PN . Y

| TR R 8

=<

AT TTQ@mR A0 oD

INSTALASI LABORATORIUM
Peralatan Canggih :

Automatic Haematology Analyze:
Automatic Biood Chemisiry Analyzer
Blood Gas Analyzer

Electrolyte Analyser

ELISA automatic/semiautomatic
Analyzer

Flow Cytomeater

. PCR Machine

h. Fiucresence Microscope

.. Deepfreez Refrigerator (-20°C)

eapow

Q ™

Paralatan Sedang :

. Binocuiar Microscope

. Sentrifuge

lcubator aerob

Incubator anacrob

Autaclave

Perometer

Blosafety Cabinizt class |

Uring Analyzer

Inspisator

Refrigerator

ELISA Machine (Washer + Reader +

incubater)

Peralatan Sederhana :

a. Rak dan Tabung LED

b. Haemotology Cell Counter

c. Hb meter + Pipet eritrosit + pipe!
leukosit + Lilik kantoing

d. Glucose meter

= eh ok = ot ek

[FARE PR

PN I SRR [ PTGy

Ui

[g]

e

T =

T N SR T VI S )

[ WS o |

JES Y

-

P = =

—
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=

o R R B S T N L B

INSTALAS| BEDAH SENTRAL
Anesthes) Machine

Patient Monlior

DC Shock

Meja Operasi

Lampu Operasi

Infusion / Syringe Pump
Rescusitation Kit

Peralatan Bedah \iita

JEE O R . e

B O . . e ]

Vil

RUANG [SOLASI

1 | APD untuk petugas kesehatan :
(Masker, Sepatu Bcots, Gaun/Sarung
tangan/Kaos kaki disposable, Kaca
mata goggles, tutup muka, apron.)

2 | Peralatan untuk paslen :
Temometer

Stetoscope
Sphygmomanomieter
Toumiguet

IV Set

Pole

Basin

Mobile Screen

Bedpan

Bed linen

Disposabie patient gowns
Alal makan disposable dan food bax
khusus

600 SN /S I O B T 4

INSTALAS! REHARILITASI MEDIK
Exercises Treadmil!

Static Bicycle / Ergocycle
Shortwave Diatherrny

Lengkap

Lengkap

Lengkap

Infrared
Nebulizer

—_— ek

e e T |

m

—

ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

KELAS A

KELAS B

Status Badan Hukum

+

Struktur Organisasi

-+

Tatalaksana / Tata Kerja ) Uraian Tugas

-

Peraturan Intermnal Rumah Sakit (HBL & MSBL)

Komite Medik

Komite Etik & Hukum

Sawan Pemeriksaan Internal

+|+|+ + +]+

Surat 1zin Praklik Dokter

+

||~y O | By b

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakit & Dekter

o

Akreditasi RS

|+ +]+ +
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3. KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT REHABILITAS]I MEDIK

A. Ketznagaan Rumah Sakit Rehabilitasi Medik

No JENIS PELAYANAN

T Kelas A

Kelas B

Kelas C

1 Rehabilitasi Medik

[

i
i
( a. Rawat Jalan
' - Rehabilitasi Medik

-

| - Saraf

b. Rawat Inap

Gawal Darurat

-

Icu

IR

% High Care Unit

+

Tindakan Operasi

+

+0+| w| +] #] +] +

+| +| +

Oy ] B Wl N

Spesialis Lainnya :

Penyakit Dalam
Kesehatan Anak

Spesialis lainnya

+ + + +

+

+ + 4+

£l.
b.
! c. Bedah
d
7 [ Penunjang :
a. Pelayanan Radiologi

. Pelayanan Anestesi

o o

‘ d. Pelayanan Fammasi

| e. Pelayanan Patologi Anatomi
.‘ f. Pelayanan Gizi

g. Pelayanan Sterilisasi

h. Poli Umum

i. Poli Gigi

J. Pelayanan Psikologi

. Pelayanan Laboratorium Patologi Klinik

+ + + 4+ + + + o+ o+ o+

+ + + + o+ o+ + o+ o+ o+

+ + + + +

L
L2
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B Ketenagaan Rumah Sakit Rehabilitasi Medik

NO.

JENIS TENAGA

Kelas A

Kelas B

Kelas C

Total | ‘Thae

Total ;:,““?_,‘

Total T;,";“'E

I

MEDIS

Esensial

Dokter Spesialis Rehabllitasi Medik

ha

Dolaer umum

10

[~

Dokter umum dengan kemampuan
rehab medik

Dokter Spesialis Badah Ortopedi

Dokler Spesialis Kulit & kelamin

Dokter Spesialis Mata

Dokter Spesialis Anestesi

Sarjana Psikologi

-] ] ] -] -
-

k| el | k]| ek | =k
[}

W ] -1 ;| n| =

Tenaga Keperawatan :

TATT

- Sarjana Keperawatan

- D3 Keperawatan

- Bidan

10

Ahll madya fisioterapis

1

Ahli madya terapis Okupasi

12

Teknisi ortotik prostetik

o| o M| N | =

Optional

Dokter spesialis Bedah

Dokter Spesialis Penyakit Dalam

Dokter Spesialis Anak

Dokter Spesialsi Anestesi

Doktar Spesialis Sarzf

Dokter Spesialis Patolog! Klinik

Dokter Spesialis Patologi anatomi

Dokter Spesialis Radioiogi

W O ~| ) | & W p -a

Dokter Spesialis Gizi

o | k| b o k] B M N

| wk| =] ] O O] =] =a] =

Qoo oclo ol o|lo

v



MENTER! KESEHATAN

REPUBLIK INDONESIA

1.

|
|

TENAGA KESEHATAN LAIN

Apoteker

| Dokter gigi

| Pengatur rawat rongent

D —_— —,

Panata anastesi

o ool nal -

Analis laboratorium

Sarjana muda gizi

Asisten apoteker / farmas!

Ahli Madya Rekam Medis

Keteknisan Medis

Kesehatan masyarakat

-

=] O WO | =)

Keterapian Fisik

l_L_L_A.NNAI‘;Mi\JNN

...L_A..a....:...d»ll\,)]\)—\—\r\J-—l-

ol ol o | =] =] -

TENAGA PENUNJANG

S2 Perumahsakitan/ Manajemen

Sarjana Ekonomi

tal pal

Sarjana Hukum

Sarjana Adminisfrasi

= ol of =

Akademi Komputer

=2 B | =] e

0

S Gl )

Atem

B M RN N

1

0

Tenaga administrasi lainnya

dise

aikan

L4
o
=

disesuai

kan

disesuaik
an

C. Sarana dan Prasarana Rumah Sakit Rehabilitasi Medik

JENIS TENAGA

|

Kalas A

Kelas B

Kelag C

Bangunan / Ruang Rawat Jalan

o+

+

Bangunan / Ruang Rawat Inap

>100TT

25-80TT

Bangunan / Ruang Rawat Darurat

Bangunan / Ruang Operatif

Bangunran / Ruang Intznsif

Bangunan / Ruang Rehabilitasi Madik

+ % +

; Bangunan / Ruang Radiologi




MENTER| KESEHATAN
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Bangunan / Ruang Laboratorium
Patologi Klinik

Bangunan / Ruang Farmasi

Bangunan / Ruang Gizi

RS

Bangunan / Ruang Pemeliharaan S/P/A

Bangunan / Ruang Pemeliharaan L. RS

Bangunan / Ruang Sterilisast

Bangunan / Ruang Laundry

Bangunan / Ruang Periulasaraan
Jenazah

Bangunan / Ruang Adrninistrasi RS

Bangunan / Ruang Rumah Dinas &
Asrama

+

Bangunan/ Ruang Guclang

Kendaraan

+/| 4

Rekam medik

EY

Ciklat

D.

Peralatan

NAMA PERALATAN

|
1

Kelas A

Kelas B

Kelas C

instalasi Rawat Jalan

a. Peralatan Klinik Spesialis
Rehabilitasi Medik

b. Peralatan Klinik Umum

c. Peralatan Gigi

[

Spesialis fainnya :

!

a. Peralatan pemeriksaarn Penyakit
Dalam

b. Feralatan pemeriksaan Anak

¢. Peralatan pemeriksaan Bedah

Instalasi Rawat Inap

a. Peralatan perawatan umum

b. Peralatan perawatan rahab medik




MENTERI KESEHATAN
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| 3 Instalasi Gawat Darurat
'. a. Peralatan untuk pemeriksaan + - +
[ b. Peralatan untuk tindakan - > +
l c. Peralatan untuk Resusitasi - + +
d. Peralatan Mobilisasi + + +
4 Instalasi Tindakan Operasi
ﬁ a. Peralatan medis bedah dasar + + -
' b. Peralatan medis bedah kecil (minor) + + -
5 Instalasi Rawat Intensif
a. Peralatan ICU + + -
b. Peralatan HCU + + -
| B [nstalasi Radiologi
a. Peralatan Rotgen 100-200 MA + + <
. b. Peralatan Rotgen 5C0 MA + + -
L c. Peralatan CT Scan + + -
d. Kelengkapan Peralatan Kamar - P i
Gelap
e. Peralatan Proteksi Radiasi o + -
|
| 7 Instalasi Laboratorium ‘
| a. Peralatan pemeriksaan mikrobiologi + + -
b. Peralatan pemeriksaan Hematologi . £ i
Manual/Otomatik
| c. Peralatan pemeriksaan urinalisis + + -
d. Peralatan perneriksaan % v’ )
| seroimunoclogi
I g. Peralatan penyimpanar darah + + -
| |
N Instalasi Pemulasaraan Jenazah l'
a. Peralatan untuk psmulasaraan N ¥ ;
Jenazah
b. Lemari Pendingin + + -
I 9 Instalasi Gizi
' a. Peralatan pemeriksaan mikrobiologi | + + -
l b. Peralatan pemeriksaan Hematologi L
. Manual/Otomatik ' * i
| c. Peralatan pemeriksaan urinalisis + + -
d. Peralatan
pemeriksaanseroimunclogi * = :
e. Peralatan penyimpanan darah + + 7
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| 10 | Instalasi Farmasi

| a. Peralatan pengujian obat + +
! b. Peralatan peracikan | - +
c. Peralatan penyimpanan suhu < i

dingin |
d. Peralatan penyimpanan Narkotik + +

Instatasi Rehabilitasi medik

I a. Peralatan fisioterapi dasar N -

b. Peralatan fisioterapi khuisus g +

12 Instalasi Anestesi

a. Peralatan anastesi umum sesuai

standar * "
! b. Peralatan observasi dan monitor
| ) pasien ', ¥ v
E ‘ ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN KELAS | KELAS
| A B
i Status Badan Hukum B +
12 Struktur Organisasi +
3 | Tatalaksana/ Tata Kerja / Uraian Tugas -
4 Peraturan Intemal Rumah Sakit (HBL & - &
{ MSBL)
| 5 | Komite Medik - +
6 Komite Etik & Hukum + + +
7 Satuan Pemeriksaan Internal i + *
8 Surat 1zin Praktik Dokter + + +
| @ | Perjanjian Kerjasama Rurnah Sakit & Dokter | + + +
i0 | Akreditasi RS + + +
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4. KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT JIWA

A. Pelayanan

“NO | JENIS PELAYANAN |_Kelas A Kelas B | KelasC
1 | Pelayanan kesehatan tumbuh kembang + + +
| anak dan remaja
rI 2 | Pelayanan kesehatan jiwa dewasa - + +
i 3 | Pelayanan kesehatan jiwa lansia + + ¥ 1
4 | Pelayanan gangguan mentat organik + + +
5 | Pelayanan psikologi dan psikometri | + + +
6 | Pelayanan ketergantungar obat/ NAPZA + + +
7 | Pslayanan kesshatan jiwa masyarakat + + +
8 | Pelayanan konseling dan psikoterapi + + +
g | Pelayanan Rehab Mental + + +
10 | Pelayanan Rehab Medik + + -
11 | Pelayanan Spesialis Saraf + - z
12 Pelayanan Spesialis Radlulegi + + E
| 13 | Pelayanan Spesialis Anak + - .
| 14 | Pelayanan Spesialis Anestesi + - -
| 156 | Pelayanan Laboratorium + + +
' 18 | Pelayanan Spesialis Penyakit Dalam + + -
17 | Pelayanan Gawat Darurat | + + +
18 | Pelayanan Kesehatan Umum { + + 4+
19 | Pelayanan Kesehatan Gigi | + + R
| 20 | Pelayanan Rawat Inap + + +
21 | Pelayanan Rawat Intensif + + +
]
B. Sumber Daya Manusia {SDM)
NO JENIS TENAGA Kelas A Kelas B Kelas C
Tanags T T
Total | 700 | Total | 79" | Total | 'prnoe
A. MEDIS |
1 | Dokter Spesialls Kedokteran Jiwa 5 2 2 9 1 1
2 | Dokter Subspesialis Kedokieran 1 1 = - =
Jiwa
| 3 | Dokter Speslalis Saraf 1 - 1 2 7 -
4 | Dokter Spesialis Radiclog! i - 1 - = -
S | Dokter Spesialis Anak 1 - = = = =
6 | Dokter Spesialis Anestesi 1 - E - - -
7 | Dokter Spesialis Patoiogi I<linik 1 - 1 = 5 -
8 | Dokter Spesialis Penyakit Dalam 1 - 1 - - -
9 | Dokter Spesialis Rehab Madis 1 a = T . -
10 | Dokter Umum 5 2 3 2 2 -
|_11 | Dokter Gigi 2 | - 1 - . -
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B. | KEPERAWATAN

I 1| Keperawatan Ruang Rawat Inap 1/1 7T 1/1TT ) 09 I T

[ 2| Keperawatan Ruang Rawat 171t 1711 171
I Intensif it

3 | Keperawatan Ruang Gawat 3/ shift 2/ shiit 27 shiit
‘ Darurat {per shift)

| 4 | Keperawatan Ruang Rawat 4 {100 pasien 4 1100 pasien 4/ 100 pasien
Jalan

C. TENAGA KESEHATAN LAIN

Apoteker

Psikotog Klinis

i
I Pekerja Sosial

| SKM

[

SME 7 SAA

Ahli Madya Gizi / SPAG l

L Fo RS TR [UY 1 N RN
mwlmr\a:..:t\:tm
=P | o] =0
RN § ] Fuie § PEEG PRE R PR3
| mlralo ==

Ahli Madya Kesehatan
Lingkungan !

L#]
—

| Ahli Madya Rekam Medis

(RN O8]
i
—

8

| 9 { Ahll Madya Fisioterapis 3 i
| 10 | Ahli Madya Analis Kesehatan

(AAK)

| 11 | Perawat Aneslesi

£

12 | Ahli Madya Radicgrafer

PR T
JCNY () TS P Y

= | e |
o B ]

1
13 | Ahli Madya Elektromedis
14 | Petuaas Proteksi Radiasi (PPR)

Bl LD

— | -

o

TENAGA PENUNJANG

e b

52 Perumahsakitan / 3 2 7 ]
Manajemen

Szarjana Ekonomi / Akuntansi

Sarjana Hukum

Sarjana Administrasi

- )

Akademi Komputer

O |dn| B qa by
8@._;_.;:\:

L) PN UETR) Y
[y} U TR U Y

D3 Umum/ SLTA/ STM

]

Catatan : Minimat on call.

C. Sarana dan Prasarana

'NO NAMA RUANGAN Kelas A | KelasB | Kelas C
. BANGUNAN UTANA
| Ruang Administrasi +
| Ruang Rawat Jalan :

| - Klinik tumbuh kembang anak dan remaja
| ~ Klinik jiwa dewasa

- _Klinik psikogeriatri

- _Klinik gangquan mental organik

, - Klinik psikometri

|1~ Kiinik ketergantungan ohat/ NAPZA,

| -_Klinik spesialisasi lain

| - Klinik konseling

b
+
4

™2

T

+{+|+|+
e

bl I el Bl el B B I

[+ +]
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Ruang Rekam Medik

*

UGh

-+

Ruang Rawat Inap

>100 TT

50-100 TT

Ruang Rawat Inap Forensi

+

+

25-50TT

Ruang Tindakan

Ruang Rehabilitasi Medik

Ruang Rehabilitasi Mental & Sosial

—
OO0 =T |h| 5= |

Ruang Rawat Jiwa Intensif

|
—h

Ruang Kesehatan Jiwa Masyarakat

Ruang Radiologi

Ruang Farmasi

++!-++..+

|

Ruang Laboratorium

Ruang Komite Medik dan SPI

Ruang Penyuluhan PKMRS

e T e N
~I|M|nl b WM

Ruang Pemulagaraan Jenzzan

—
[w¢}

Dapur/ Gizi

T e I e e e R R EA A A kS

|| ] ||| F

++++'

BANGUNAN PENUNJANG

Ruang Generator Set *)

IPAL

Tempat Pembuangan Sampah sementara

Gudang Farmasi

Gudang Barang

Laundry

++l+++

IPSRS / Bengkel

+i+|#+]|+]+

Ruang Perpustakaan

+

4+

Ruang Diklat

Ruang Pertemuan

4]

-+

Catatan

=|ololo| oo | alwlr| ="

LT

I

Tempat ibadah

bl |+ |+ +]+)+]+]|+

-+

C. Peralatan

: “} Ruang Incenerater dapat dilakukan kena sama dengan rumah sakit di sekitar.

=
Q

NAMA PERALATAN

_;eias A

|

Kelas B

Kalas C

1

=~ O U I L RS -

liele-]

INSTALASI GAWAT
DARURAT |
Diagnostik Set

Alat fiksasi

Taoung Oxygen

Minor Surgery Set

Sterilisator

Vacuum Suction

Defribrilator |
Resusitasi Set .
Electrocardiography

€ w4 ke F

I R A I 4

Lo I VU LS R

INSTALAS| RAWAT JALAN
ECG

ECT Kit

Perlengkapan diagnastik
Peralatan Fisioterapi

| EEG Brain mapping

—_— ek

T Y ST T

- -_t

| =3
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B2 =

ALAT DIAGNOSTIK
Psikometri
Psikodiagnostik

GI B et

ELEKTROMEDIK
EKG

EEG

EEG Brain mapping

-t

P —

[ % I % IR

INSTALASI RAWAT INAP
Suction

Sterilizator

Elecironic Convulsion Tharapy
(ECT)

.i_—\..—

— —

INSTALASI RADIOLOGI
X-Ray

INSTALAS! LABORATORIUM

Peralatan Cangglh :

a. Automatic Haema!ology
Analyzer

b. Automatic Blocd Chernistry
Analyzer

c. ELISA automatic /
semiautomatic Analyzer

{ d. Drug Monitor

Peralatan Sedang:

a. Binocular Microscope
b. Sentrifuge

¢. Autoclave

Peralatan Sederhana :

a. Rak dan Tabung LED

b. Haemotclogy Cell Countar

¢. Hb meter + Pipet eritrosit +
pipet lsukosit + bilik
kantong

d. Glucose meter

Vil

RUANG ISOLASI JIWA

APD untuk petugas
Kesahatan ;

(Masker, Sepatu Boots, 13aun /
Sarung tangan / Kaos kaki
disposabla, Kaca mata
goggles, tutup wajah, apron.}

Peralatan untuk pasien :
Termometer
Stetoscope
Sphygmomancmeter
Tourniguet

[V Set

Pole

Basin

j+++++++

+ + 4+ + + + 4

+ + 4+ o+ 4
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= Mobile Screen +
= Bedpan +
= Bed linen *

+

+

o B L P =

INSTALASIREHABILITASI
MEDIK

Exercises Treadmill

Static Bicycle / Ergocycle
Shortwave Diathermy
Infrared

Nehulizer

— kA

—

— b ke -k

=~ B L BN =

INSTALASI REHABILITASI
MENTAL

Alat Olah Raga

Alat Musik

Alat Tata Bega

Alat Tata Busana

Alat Pertukangan

Alat Melukis

Alat Pertamanan / Pertanian /
Pearikanan / Peternakan

O T S G

+ 4+ 4+ 4+ o+

++ 4+

m

ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

Status Badan Hukum

L =

Strukdur Organisasi

+

Tatalaksana / Tata Kerja / Uraian Tugas

Peraturan Intermnal Rumah Sakit (MBL &
MSBL)

Komite Medik

+

-+

-+

Komite Etik & Hukum

+

Satuan Pemeriksaan Intemal

LDGD‘NJG’)JU‘IL(AM-—*

Surat |1zin Praktik Dokter

+ %]+

Perjanjian Kerjasama Rurnah Sakit & Dokter

Akreditasi RS

4|+ |+ +]+

4+ 4|+




A. PE

MENTERL KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

5. KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT BEDAH

LAY ANAN

PELAYANAN

[KELASA

KELAS B

KELASC

1. Pelayanan Bedah
a. Rawat Jafan
- Kinik Bedah Umum
- Klinik Sub Spesialis Bedah
b. Rawat Inap
- Perawatan Bedzh
- 0K

i 2. Pelayanan Umum

Paiayanan dokter untuk life saving dan
terapi awal

3. Pelayanan Madis Spesialistik
Penunjang
| - Pelayanan Anestesiolegi dan
Reanimasi
- Pelayanan Rehabiiitasi Medik
Pelayanan Patologi Klinik
_-_Pelayanan Radiolegi

+ + + 4+

+

4. Pelayanan Gawat Darurat

5. Perawatan Intensit ( HCU /ICU)

+ |+

+ |+

6. Pelayanan Penunjang Kilnik
- Pelayanan Gizi
- Pelayanan Darah
Pelayanan Farmasi
Pelayanar Sterilisist {nstrumen

Rekam Medik

+ 4+ + + +

++ + + +

7 Pelayanan Penunjang Non Klinlk
- Laundry

Pelayanan Teknik dan pemeliharaan
fasiiitas
Pelayanan Sanitasi lingkungan dan
Fengelolaan Limbah
Pelayanan transpertas! (ambulance)
Komunikasi Medik
Pelayanan Pemulasaraan Jenazah
Pemadam kebakaran
Penampungan air bersih

+ + +

+ + 4+ + o+

+ 4+ +

++ + 4+

+ o+

+ o+

+ +

8. Pelayanan Administrasi
informasi dan pencerimaan pasien
Keuangan
Personalia

Keamanan
Sistem Informasi Flumah Sakit

P+ o+

R

+ 4+ o+ o+

$
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B. SUMBER DAYA MANUSIA

NO.

JENIS TENAGA

Kelas A

Kelas B

Kelas C

MEDIS

Dokter Spesialis Bedah Umum

Dokter Sub Spesialis Bedah Ortopedi

Dokter Sub Spesialis Eedah Saraf

[ T P Y

Qo |-

Dokter Sub Spesialis Eedah Uroicgi

Dokter Sub Spesialis Bedah Plastik

Dokter Sub Spesialis Eadah Anak

Dokter Sub Spesialis Bedah Digestif

Dokter Sub Spesialis Bedah KardioTeraks

|

Dokter Sub Spesialis Eedah Onkologi

Dokter Sub Spesialis Bedah Vaskuler

Dokter Spesialis Anestesi

Konsultan Intensive Care

Dokter Umum

R | = = = = B = | = [P

Konsultan :

Dokter Spesialis Penyaklt Dalam

Dokter Spesialis Anak

- N

Dokter Spesialis Obgyn

Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa

PR N ]

Dokter Spesialis Rehabilitasi Medik

Dokter Spesialis Patologi Klinik

Dokter Spesialis Patologi Anatomi

Dokter Speslalis Radiclogi

Dokter Spesialis Gizi

|k ek (e [P

— — — o

Tenaga Keperawatlan :

1177

- Sarjana Keperawatan

- D3 Keperawatan

- Ahli madya fisioterapis

- Anli madya terapis Okupas!

- Teknisi ortotik prostetik

+ [+ |+ [+ |+

+ )+ |+ |+

TENAGA KESEHATAN LAIN

Apoteker

+

Ahli madya penata rontgen

Ahll madya penata anostesi

Ahli madya laboratorium / analis medis

Ahli madya gizi

Asisten apoteker

Ahli madya rekam medis

+ [+ |+ [+ |+ [+

+ |+ |+ |+ [+ |+ |+

|+ |+ |+ [+ [+ |+
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Ahil madya kesehatan lingkungan

Ahli madya elektyo medik

TENAGA PENUNJANG ADMINISTRASI

1 | Magister Perumah sakitan / Manajemen

Sarjana Perumah sakitan / Manajemean

Sarjana Ekonomi

+

Sarjana Hukum

¥

Sarjana Administrasi

Akademi Komputer

+ {*
1

| ] ] Bl WK

Tenaga administrasi liinnya

+ |+ |+

C. SARANA DAN PRASARANA

f

|
|

Pelayanan

Kelas A

Kolas B

A. Pelayanan Rawat Jalan

R. Periksa Bedah Umumi dan sub
spesialis
R. Tindakan
Ruang tunggu
Toillet

+

. B. Pelayanan Rawat Inap

- Ruang tindakan

Ruang Isolasi

Ruang rawat

Gudang alat

Kamar mandi

Pos perawal

Kamar cuci alat

Ruang petugas kebersihan
Ruang istirahat (1 toilet)
Ruang tunggu (1 toilet)
Dapur

Ruang simpan troli

_-{
-

R T S S S G

50-100TT

+

R R

e ]
C'J"I

LR

7

C. Pelayanan Baedah / OK

Ruang sterilisasi+leman instrumen
Ruang operasi utama

Kamar ganti staf

Ruang ganti brankar

Toilet (jumiah)

Tempat antisepsis/cuci tangan operator
Ruang gas medis

Ruang Dokter

Ruang perawat

Ruang pemulihan

Kantor

R T

A A A T

T»++++++++—++
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[ D. Pelayanan Rehablilitas] Medlk
L Ruang Fisioterapi
|- Ruang Crtotik prostetik
- Ruang Terapi Okupasi
- Ruang Pelayanan Sosial Medik

+ 4+ = +

+ +

+

+

E. Pelayanan Leboratcerium

Ruang pengambilan sampel

- Ruang Pemertksaan Sarnpe:

- Gudang perfengkapan Dabis paksi

- Gudang periengkapan tilak habis pakai

- Kamar mandi

- Kamar cuci alat
Ruang sterilisasi+lemar; instrumen
Toilet

F. Pelayanan Radlologi
|

[+ ++ + &+ + 4

S E R I T R R

+|+ F + + 4+ 4+

| G. Pelayanan Gawat Darurat
Ruang Triage:
Ruang Resusitasi
Ruang tindakan

- Toilst

'H. Pelayanan ICU/ HCU T

- Ruang pasien
- R.Isolasi
i - R.Dapur
- Ruang Dc¢kter jaga
- Ruang Perawat jaga
- Kamar mandi
. - Gudang periengkapan f.abis paxai
! - Gudang perlengkapan hdak habis pakai
Ruang sterilisasitternan instrumen

£+ 4+

4+ o+

+ + + 4

I Pe]ayanan Glzi

O I S T T S S S

L S A

FEE T K T

. Pelayanan Farmasi

)
|

| K. Pelayanan Sterlilsas! Sentral

+

‘L. Pelayanan Pemeliharaan Fasilltas RS

“M. Pglayanan Pengelolaan Limbah

| N. Pelayanan Laundry

(o. Pelayanan Pemulasaraan Jenazah

! P. Polayanan Rekam Mead.s

R, Penyelenggaraan Dikiat

| S. Pelayanan Ambulan




MENTER]I KESEHATAN
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0. PERALATAN

T

Pelayanan Rawat Jalan
A, Umum
s+ Meja periksa
¢ Alat Diagnestik Dasar
s {nstrumen pengnbztan dasar

B. Spesialistik
1 Alat diagnostik spe:sizalistik
2 Insfrumen pengobstan spestallstik

Pelayanan Rawat Inap
A Umum
« Tempat tidur pasien dengan
periengkapannya
¢ Oxygen
* Trolsy pengobatan
« Troley emegensi

Bedah Speslalisilk
» Peralatan disesuaikan dengan
kebutuhan

[ Kelas A

+

Kelas B

Kelas C

+

Ruang Besdah
Peralatan Umum:
»  Meja operasi standar
Lampu operasi
Peralatan anestesi + Monitor Pasien
Gas mediik
Suction
Set bedah dasar
Megja instrunen
DC Shock
Diatermi
Kontainer linen
Kentainer / tromal ingtrument
Peralatan Spesialistik
» Disesuaikan dengan hebutuhan
masing-masing snesislis (lhat
lampiran)
Peralatan Penunjang
» Air Condilioner {AZ) dengan
positip pressure
» Hepa Fiiter
= Steriisator Ruangan
= Jam
¢ Termometsr ruangan
¢ Sistem panceganin &
renanggulangan kebgkaran
antara lain : Alat PFemadam Api
Ringan (APAR)

+ +

S R

+

I

S E R

=+

+ 4+ b+

T N I S N U R

+ +

o+ o+ o+ o+
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| '« Brankar OK

Obat-obat dan alat nenumang
| lainnya
s Baju bedah dan kefzangkapannya
« Liren
\ Bak cuci tangan

+
-

4

E

+

+ o+

+

\

-

' ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

| KELAS A

KELASB [ KELASC |

1 Status Badan Hukum

&+

+

+

Strukiur Organisasi

2

+

1
2
- 3_

-—

B | Tatalaksana / Tata Kerja / Uraian Tugas

"Peraturan Intemal Rumah Sakit (HBL &
MSBL)

' Komite Medik

+ |+

|
|

o .
Satuan Pemeriksaan Inte na!

' Komite Ellx & Hukum

+| +| +

Surat 1zin Praktik Doktar

-+

Perjanjian Kerasama Rurmah Sakit & Dokter

Akreditasi RS
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6. KRITERIA KILASIFIKASI RUMAH SAKIT PARU

A. Pelayanan

NO.

JENIS PELAYANAN

KELAS &

KELAS B

KELAS C

1.

Pelayanan Medlk

Infeksi paru

+

Asma dan PPOK

Onkologi paru

Faal paru Klinik

4|44

Penyakit paru akibat kerja

¥

Imunclogi paru

{4+ |+ |+ 5]+

4] +|+]+

+

|| B Lo | -

Intarvensi paru

Pelayanan Keperawatan

+

i

Pelayanan Laboratorlum

Hematologi rutin

Hematologi lengkap

Kimia kemih sederhana

Kimia kemib lengkap

+ ||| s

+[+]+]|+

Hemoslatis lengkap

+

Hemoslatis sederhana

Urine dan feses sederhana

Urine dan feses lengkap

4]+

|+ 4+

WG|~ T O]l || -

Elekiralit sederhanan (Na, K. Ciy

10

Elektrolit lengkap

Analisa gas darah

Analisa cairan tubuh

+ |+ |+

Silelogi

Gram

Fy

Kultur + resistensi MO aerob

+ ¥

Kultur + resistensi MQ anaeroh

BTA mikroskapik biasa

BTA mikroskopik fluoresens

Kuitur mikrobakterium

4|

ELISA + Imunologi tas!

ELISA rapid tes!

|+ +]4

s

PCR

CDh4 - CD8

Jamus, Amuba

Kuttur jamur

e |||+ +] ]+ ]+ ]|+ ]+]+]+]

Cafatan :

ELISA + Imunisasi test antara jain; HIV, Hepalitis B, Hepalilis C, Tumor mariel,
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8. Sumber Daya Manusia

NC.

JENIS KETENAGAAN

KELAS A

HELAS B

KELAS C

Tenaga
TR Tetap

Tenaga

Total Totap

Tenaga

|
Total Tetap

MEDIS

23 3

12 1

Dokter Spesialis Panu

2 1

Dokter Sub Spesialis Paru

Dokter Spesialts Radiologl

1 v

Dokter Spesiafis Radioterapl

Dokter Spesialis Anak

Dokter Spesialis Patologi Klinik

—i| ] s | B3] B
=)

Dokter Spesialis Penyakit Dalam

[==T IS Re 5 ] IR0 Y R s

Dokter Spasialis Jantung

W

Dokter Spesialis Patologl Anatomi

| | =

-
o

Dokter Spesialis Badah Thoraks

-
s

Dokter Spesialis Anestesi

—_—
e

Dokter Spasialis Rehab Medis

-
Lol

Dokter Umum

=g =] =] -

KEPERAWATAN

Keperawatan Ruang Rawat inap

IERRt

11

1414t

Keperawatan Ruang Raat Intensif

1/11t

1711

1814t

Keperawatan Ruang Gawat Darural (par shift)

1 /1 paslen

1/ 1pasien

1/ Z pasien

Keperawatan Ruang Rawat Jalan

4 { 100 pasien

47100 pasien

4 f 100 pasien

TENAGA KESEHATAN LAIN

(71 ]
ha

Apoteker

—
- -

SKM

SMF 1 SAA

AKZI 1 SPAG

ATRO / APRO

ATEM

Anli Madya Kesehatan Lingkungan

Ahli Madya Rekam Medis

Lﬂmﬂfﬁm!num—-

Fisioterapis

Y
e

Anafig Ahll Kesehalan (AAK)

P ] =] S| sl afnal

Perawal Anestesi

Wl == bWl ==

EAIE TSI Y R AoV S ) RR) N

TENAGA PENUNJANG

[ ]
=]

uk
[+.]

S2 Perumahsakitan/ Manajemen

Sarjana EKonomi

el

Sarana Hekum

Bl —

Sarjana Administrasi

o | DO |

Oy th

Akademi Komputer

D3/ SLTA/STM

30

o) =] =)

| -2 —],




C.

Sarana dan Prasarana
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NO.

NAMA BANGUNAN / RUANGAN

KELAS A

KELAS B

KELASC

BANGUNAN UTAMA

Ruang Administrasi

Ruang Rawat Jalan

Ruang Radlologi

+|+ |+

)+ +

Ruang Radiotherapy

Ruang Farmasi

Ruang Laboralorium

+| |+

e

uGD

Ruang Perawalan Ulama / VIP

IR EIEIEI A E:

+

Ruang Rawat Inap

v
y
(]
[ o]
3

50-100TT

Ruang Tindakan

+

Ruang Sedah

s

Ruang Pulih

ko

Ruang IRCU

Ruang Rehabililasi Medik

Ruang Komite Madik

| 4]+

Ruang Diagnostik Central

Ruang Penyuluban PKMRS

a4+ )5+

4]

SRR e e

Ruang Pemulasaraan Janazah

+| %

18

Dapur / Gizi

+

20

Laundry

21

IPSRS / Bengke!

27

IPLRS / Lab. IPAL

23

Ruang Perpustakaan

4|+ 4]+

+l4l 4]+

24

Ruang Diklat

F
th

1 |Ruang Perlemuan

] w] |+ ]+ +

BANGUNAN PENUNJANG

Ruang Generator

(PAL

+

Tempal Pembuangan Sampah semeantara

D. Peralatan

NOC.

NAMA BANGUNAN / RUAMGAN

KELAS A

KELAS B

KELASC

INSTALAS| GAWAT DARURAT

—

Sedside Monilor

Suction

Autoclave

Nebulizer

DC Shock

N T e

Resuscitation Kit

JEETY LN QY QT JEIEN) Y

=

|| b

Ventilator

e |t o | e | el | i ]

"l
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INSTALASI RAWAT JALAN

-

Spirometar

Nebulizar

ECG

Bronchoscopy

Body Plathysmograph

Sleen Lab

Pulmonary Exercise Set

o =1 | |en | ol ba

Branchial Provecation Test

N BRIRY RN pRENY ety e SRS

1.

INSTALASI RAWAT INAP

Suction

11107TT

1/10

1110

Sterilizalor

1iRR

1/ RR

1/RR

Nebulizer

1110

2110

WSD (Water Seal Drainage) Set

4

nl ] ol ra] =

Troicard (20,24, 28, 32)

4

b —a

RUANG IRCU

Oxygen Central

=

Nebulizer

Ventilator Mechanic

[ ] Y

Anti Decubitus Mattras

Bedside Monitar

IRCU Bed

Resuscitation Kit

o =J M| ByarI|—

Continugus Suction

L{a]

Infusion / Syringe Pump

—
o

DC Shock

=P =] =] PRI

—_
-

Bronchoscopy

R LIRS E N e

-
[ n¥4

Moblle X-Ray (40 ma)

-

INSTALASI RADIOLOGI

X-Ray dengan Fluoroscopy

Mobile X-Ray (100 mA}

Automatic Film Processor

CT Scan

UsG

G| o™ =

C-Arm

Vi

INSTALAS] LABORATORIUM

Peralatan Canggih:

a. Automatic Haematology Analyze:

. Automatlc Blood Chemistry Analyzer

. Blood Gas Analyzear

b
c
d. Electrolyte Analyser
e

Y QU QT S

. ELISA automalic/semiautomatic Analvzer

=Y Rt STy [ Iy

=

Flow Cylomater

g. PCR Machine

“.
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—_REPLBLIK

h. Fluoresence Microscope

4'

i. Deepfreez Refrigerator {-20°C)

1

Peralatan Sedang :

Binacular Microscope

Sentrifuge

[cubator aerob

%] 3

—

Incubator anaerob

Autociave

Perometer

| B | G ] B

Biosafety Cabinet class i

| b ]

Urine Analyzer

SR D ARE R

Inspisator

j. Refrigerator

-] =

k. ELISA Machine (Washer + Reader +
incubator)

T N N Y )

— O e | e | et | | =]

Peralatan Sederhana :

a. Rak dan Tabung LED

[

b. Haemotology Cell Counter

c. Hb meter + Pipet eritrosit + pipet leukosit +
bilikk kantong

d. Glucose meter

VII.

INSTALASI BEDAH SENTRAL

Anesthesi Machine

Patlent Monitor

DC Shock

Meja Operasi

Lampu Operasi

LN ORI I N N Y

infusion / Syringe Pump

Rescusitation Kit

| ~nin] &) 2] B =

Peralatan Bedah Paru / Toraks

b ]

EET QU QY AR Y I Y Y

V11l

Ruang Isolasi

APD untuk petugas kesehatan :

{(Masker, Sepatu Boots, Gaun/Sarung
tangan/Kaos kaki dispossble, Kaca mata
goggles, tutup muka, apron.)

Lengkap

Lengkap

Langkap

)

Peralatan untuk pasien :

a. Termometer

b. Stetoscope

¢. Sphygmomanometer

d. Toumiquel

+|+| ]+

e, IV Set

o+ ||+

+

f. Pole

g. Basin

. Mabile Screen

i. Badpan

||+ F] ]| ]+

]+ +]|+

|+ +]+

'
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REPIIRY

j- Bed linen

I IRNNNESLA
+

k. Disposable patient gowns

+

1. Alat makan dispogable dan foed box khusus

+

INSTALASI REHABILITAS] MEDIK

Exercises Treadmlil

Static Bicycie / Ergocycle

Shornwave Diathermy

Infrared

JEE PN N ']

Cn | Tl iy | =

Nebulizer

R PR L g TR Y

—

it

ADMINISTRAS| DAN MANAJEMEN

KELAS A

Status Badan Hukum

Struktur Organisasi

Tatalaksana / Tata Kerja / Uraian Tugas

Peraturan Intemal Rumeh Sakit (HBL & MSBL)

Komile Medik

Komite E_-ZE:&_Hukum

Sa_i_qan_PemeriEsaan Intermal

PRI RO R

Surat izin Praictik Dokier

O~ &= ||

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakit & Dokter

10

Akraditasi RS

++ +

+

+

++++l+‘+++

Lt
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7. KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT BERSALIN

A. Pelayanan

NO. JENIS PELAYANAN KELAS A KELAS B KELAS C

t Lingkup pelayanan Ibu

A Palayanan Kesehatan Matonal dan
Parinatal Flslclogls

1 |Pelayanan Kehamilan * +
2 |Pelayanan Persalinan + 3 x
3 |Pelayanan Mifas * + +
4 |Asuhan Bayl Baru Lahlr {Leve! 1) + + +
5 |immunisasi bayi banu lahir + * +
B Parinatal dangan Wasalah
1. Masa antenatal
a |Pergarahan pada kehamilan muda dan + ) + +
kahamilan tisemester ketlga
b |Nyeri perut dalam kehamilan muda dan + + +
larjut
¢ |Gerak janin tidak diresakan atav berkurang * * +
dalam 24 Jam
¢ |Demam dalam kehamilan - + ¥
e |Kehamilan ekiopik (KE) & Kehamilan Ekioplk * + +
Terganggu (KET)
{ |Kehamilan dengan Nyeri kepala, gangguan * + +
penglihatan, kejan@ dan/komi:, tekanan
darah tingpl
2. Masa intranatal
I;gl_ganan Pnrga_lipan
a. Pardarahan
® Relensio Plasenta ¢ + +
- Alonig (leri ¢ * ¥
* Periukigan [slan jahir dan uteius 4 + '
b. Sepsis ' > : =
<. Eklampsia + + +

d. Partus lamn

* Parsalinan dergan parul uleius t 3 +
|| _*Persalinan dengan distansi\ terus k ¥
" Gawat [anin dalam parsaiinas + - +
- Ketuban pecah din + 4 +
* Induksl dan akselerasi porsolnan + + -
" Maipresentasi dan malposlsl + + +
* Distosia bahu - + ¥ 1
* Felopehsic disproporiion (FR) + + -
" Kematlan bayl dalem kandungan (IUFD) + + +
* Still birth + + *

8. Pelayanan Persslinan deng:n opormatif

* Sectio sesarea + + -
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* ¥raniotomi dan krankosentesis

+

.

* Reposisi Inversio Uleri

* Eksteaksl vakum den cunam

" Aspiras) vekum manual

|4+

+

4|+ |¥]|+

el e+

* Dilatasi dan kurel

{bila memerukan pemerksaan upesialistik,
diryjuk ke RSLWRSU)

3. Masa Post Natal

* Masa nifas

- Demam pasca persainan

* Perdarghan pesca persalinan

wl+r]+]+

* Nyerl perut pasca persalinan

“ Keluarga Berencana

-+

Felayanan GInekologls Dan Kebidanan

* Pemasgangan iUD

* Pemasangan Susuk / implant

* Infeksi

= Deteksl Dini Keganasan f VA

" Pelayanan berbagat hormonal’, pil; suntik

#|4|+]|+] 2

Lingkup pelayansn Ansak

Lovel | {Dagar)

Mampu merawal bayi lahir dengan usia
kehamilan 35 minggu alau bera! lahir 2000
gram, melaksanakan resusitasi neonatal
(dengan kompedensi yang diakul secara|
formal aleh profesi) — Level Ja.

tMampu memperslapkand menstebilkan bayi
dengan usia kehamilan antara 35-37 minggu
{(berat lahlr 2000-2500 gram) dalem keadaan
kinis lidak stabll dalam masa trapsisi
{kurang dar 24 Jam) unluk dirujukan ke
lenjang pelayanan yang lebih tinggi - Lavel
It

Lavel I

[
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Level ILA

Mampu merawat bayl baru lahir usia gestasi
> 32 minggu (beral lahir > 1300 gram)
dengan masalah Imaturitas fslologis (apne
pada bayl prematur, gangguan suhu,
toleransi nutrisi secaras entera!), dengan
tingkai penyakit ringan (hanya membuluhkan
tuniangan medikasl, cairary elekirolir dan
nulrisi secara parentaral, letapl ldak
membutuhkan lunjangan ventlator dan
pemantauan hemaodinamik secare intensif).

Personii terdini dari SpA yang bekerja akilf]
6-12 jam sehar, perawat pendidikan
tambahan untuk  perawalar  [nlensil]
perinatal), perbandingan parayrat:bayl =
1:4.

B. Sumber Daya Manusia

NQ.

KELAS A

KELAS B

KELAS C

JENIS KETENAGAAN

Tenaga

Total | roiap

Total

Tenaga
Tatap

Totai

Tenaga
Totap

Meadls

Dokler Spes. Obstelri-ginekoiogi

Dokler Spes. Anak

Dokler Spes. Anealhesi

alaln

b | | =

Doklar Spas. Patologi fKiinik

Dokter Spes. Radiologh

Dokler Spas. Bedah

Dekier Spes. Penyakit Dalam

| == —a

] ] ] o] ] LD

Cokter umum

ool ~d| ] ]3]k =

Dokier gigi

et B A N TN LSRR R R

Kaparawstan dan 8idan

51 Keperawalan

D4/S1  Kebjdanen Kebdldansn tedalih

(=10 %] P

Akper/D3 Kaperawalan

D3 Kebldanan lerlalin PONED + PONEK

hl o

Bidan teriath PONED + PONEK

e olam] LAl b

[ R0 -0 S

Y N JEEY Y

il

Kofarmasian

s

Apoleker

D3 Farmasli / Aslslen Apolaker

Tenaga kelarmasian lainnya

- ] -

6’{.;
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v, Laboratorium
1 151 Anails Kesshatan 2 2 1
2 |D3 Analls Kesehalzn 2 1 1
V. Gl
1 |D4 Gizidietialen 2 1 1
2 |D3 Glzlidletisien 2 1 -
3 |D1 Glzl/dielslen 2 [ -

C. Sarana dan Prasarana

NO. NAMA BANGUNAN [ PUANGAN KELAS & KELAS B KELAS C
A Instalasl Perawatan
1 |Ruang tindakan + * *
2 |Ruang isolasi . + *
3 |Ruang rawat + + +
4 |Gudang alat + + “
5 |Kamar mandi B + +
& |Pos perawal + +
7 |Kamar cud alat + e
8 |Ruang pesuruh + * +
9 |Ruang istirahat (1 toitel) - + +
10 |Ruang tunggu (1 toilet) + + +
14 |Dapur + ¥ &
12 |Pojok troli + ¢ +
13 | Tempal lidur perawatan >1007T 50-100TT 25-50TT
8 instales| Bayl Bermasalah
1 |Ruang Menyuswi + +
2 |Ruang tsolasi . +
3 |Ruang Tindakan + - +
4 |Ruang Observasl{lamp) + + -
5 |Pos perawal + + +
6 |R. Dapur AS) * + .
¥ |Gudang alat + + -
§ |Kamar mandi + + >
9 |Kamar cucl alal . = =
10 |Dspur + ] 3
11 |Pojck Woll - - +
C Instalas| Rawat Jalan
1 |R. Periksa Obslalrik & Gynascologl - +
2 |R. Periksa Bayl Sakii - +
3 |R. Bayl Sehat + +
4 |Ruang tunggu + + +
5 |Ruana menyusui - + -
8 |Toilet - -+ +
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Instalas] Bersalln

Ruang adminstrasi

Ruang perslapan pasien

Ruang bersatin

Ruang obgervasi

Ruang Isolasi

Kamar cuci alat

Ruang bidan/perawat/dokies

Ruang pemeriksaan

AEIEIEIEIEA RN ES

Ruang alal pemberaih

+

Gudang perengkapan habis paksi

Gudang parengkapan idak habis pakal

Kamar mandl

ol 2 |alefe| o o] e |w]re) -

Ruang pulih Jumtah TT)

e+

wj s ale|#|s]a ]+ +]+]+ ]|+

SRR AR E A A EIE S ENE

Instalasl Gawat Darurat

Ruang Trage

Ruang Resusitasi

Ruang tindakan

P P23 [*F BN

Toilst

e e]e

+|+]+]+

LA E N E RS

instalasl Laboratorlum

Ruang pengambilan sampal

Ruang Pamerikasaan Sampe!

Gudang perlengkapan habls pakal

Gudang parlengkapan tidak habis pakal

Kamar mandl|

Kamar cuel alat

Ruang sierlisasl+lemari instrumen

|~ jony b=

Tollet

R LA E AR ERENEN RS

Fl¥ |+ *]|+]|#]|+ ]|+

sl |2]|+|e|+]+ ]|+

Instalas| High Care Unit (HCU)

Ruang pasien dewasa

Ruang Resusiltasi & tindakan

R. isclasi

|+

R. Dapur ASI

Ruang Dokter jaga

*

Ruang Perawal jaga

{amar mand!

Gudang perlengkapan habis pakai

Wl | | R |-

Gudang parfengkapan tidak habis pakai

<

Ruang sterilisasi+iemar instruman

v |]|r]+]+

RS ERENENESE S ENE NEY

Ruang Operas!

Ruang slerfisasi+lemari instrumen

Ruang persiapan operasi

Ruang operasi utama

Kamar ganti staf

SRR EIE:

Ruang genli brankar

Toitet (jumish)

LA EE R F N DAY LR Y BN

Tempat antisepsisfcud langan op:srator

L= v ]

Ruang gas medis

Ruang Dokter

-
=]

Ruang Perawatl

-

Ruang pemuiihan

-
L8]

Kantor

+|+ ]+ r]e]+

|+ |F|F|F|F|F]|F|+]|+]|+]|*

¢

A



D. Peralatan

e
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NO.

NAMA PERALATAN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

JKLINIK

Sphygmomanomeler

Stetoskop

Body welghing/high scale

Copplerffetal monicr

| &+ +

Forceps blopsy

L]

Gynaecological {able

A EAEYEIERE.

Examination lamp

+*

)4

USG (convex & vaginat proba)

+*

Kolposkope

4

IUD Hook

IKD Kit

ARIES

Ll

Pap Smear It

+

*

Phone Endoscope

+

+*

Insirumen for obgyn examinations

+

dla|els| |2 x]|4]|e|+]|+]+]+]*

+

Ferm akor kehamilan

+

Form risiko linggi

+

Form gravidogram

Body welghing

SEEEEEEREE R ERE

Dopplar

T4+ ]|+

o
=

Elacirocardiograph

+

]
—_

IVD dan Injeksi sel

+

M
L]

Impianl

+| +

8

Pap smaar set

Lard
F-

|Microkuret tang

e el+] ]+ vj+

+

L]
w™

Biopsi tang

+

+

[ ]
L+ ]

Stenlisator Basah

+

LA RARIEARARIEI R IR A E S K

+

KAMAR BERSALIN

Sphygmomanomaier

Steloskop

Body weighing/high scale

Doppieriatal monttor

el 2] e

+ 4] %]+

Forcepa Naegels, Klalian

Gynaacological table

+

+|#]| +

Examlnation Lamp

o~ ColOon] | G| o)==

USG (convex prabe)

+|¥|+

=]

Suction Pump

-
o

Vacuumn Extractor

*

—
-

Parlus set

-

-t
ot ]

Delivery table

*

At 2]+ ]|+

-
Lt

Currelage sel

L]

44| 2] %]+

=y
F

Instrumen for obgyn examinalions

+

-
<n

Oxygen gel + flowmeler

+

—
o

Resuscitalion se! for adult

-
oy

Infuslen pump

—
[a-]

Infant waighing scale

—
“

Sterifisator

(]
[=]

Resuscitation for infant

I IR AR E

AR AR E AR

L]
-

Vacuum extraclor

+

4+

B

Infusion set

"

+*

T
“‘--.}_J
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23

Minor surgery instrument get

24

CTG

25

|Emergency lighl

26

Trolly emergency

FlE| A+t

ale]+]+

AR E]

1.

KAMAR OPERASI

|Peralatan raparasl vagina / sarviks

Perslatan ekstrasi vakum / ekstrasi cunam

Peralatan laparatomi / sekslo saesirea

Peralatan krenloioml

Peralatan evakuasi uterua

AEIEIEIR]

Peralatan mini laparaiomi

+

Peralatan anesiesia

T

Peralatan transfusi darah

=l

1
2
3
4
5
&
7
8
8

Peratatan labgratarium

™

-

Peralalan resusitasi dewasa

0
1

-

Peralatan resusilas) bayi

[+

w|le]w]e] e ]| e]r]+

RUANG PULIH SADAR

*

HCU

Sphymomanometer

Stleloskop

+

B3] -

Bed Side montter

+

Sumber oksigen senlral

EKG

Apnoea Monilor

4|+

Alal vaskular access

vl +|ale]+

Suction pump

Wwion| ~d| Jjinl I

Inkutralor

Phototherapy (Rourescent fights)

Tl +|+

-

Pernatal Ambulanes

+|+|+

e fa]

"

]

Mefa unluk resusitas| dan radian( v.armer

2|4

13

Syringe Pump

14

Qbat-obstan emangensi

ata| 4]

15

Infusion devices

Vi.

HAMAR PERAWATAN

At
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Sphygmoma

Nometer

t

Steloskop

Body weighing/high scale

Flash l:ght

Infusion set

Nebullzer

@~ n]| &L B —

Exarnination Lamp

NEIRIEIEAE

[%4]

Oxygan get + flow meter

&

—_
L=

Puction pump

iy
—

Film Yiewer

4
d

Nebulizer

%)+

-
L]

Mingr surgary instrument set

fa

Resuscilallon sat for adult

ADMINISTRAS) DAN MANAJEMEN

KELAS &

Status Badan Hukum

Struktur Organisas)

Tatalaksana / Tala Kerja / Uralan Tugas |

Paraturan lnternal Rumah Sekit {HEBL 5 M58

Komife hMedik

Kormite Etlk & Hukum

Sat. an Pemenksasn Intemal )

o I S T

Surat lzin Praktik Doklur

Perjanjian Kerlasama Rurcah Szt & Dokiern

+ |+ |+

g & R AR T E e RO ) RATRE N

ARreditasl RS

a2+l 1] 4|+ +]+
|| 4| el +]e]+

]|+ +)|s
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8. KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT

A Pelayanan

NO.

JENIS PELAYANAN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

o1

Pelayanan Medlk Gigi Dasar

HR

+

Pelayanan Medik Gigi Spesialistik :

il. a. Bedah Muiut

b. Orhondonti

¢. Periodonti

d. Prosthodonti

|+ +) #| +

e. Konservasi Gigi

f. Oral Medicine

|+ ]+ +]+

+

g. Pedodonti

+

Pelayanan Gawal Darurat Kesehatan Gigi
dan Mulut

Pelayanan Penunjang Kiinik

a. Pelayanan Kefarmasian

b. Pelayanan Laboratorium :

- Laboratarium Klinik

- Laboratorium Teknik Gigi

N

Pelayanan Radiclogi Gigi

+ 1+

+| +

Pelayanan Anesthesi

Rekam Medik

+

+

SEEE

Pslayanan Slterilisasi Instrumean

+ |+ ]+

+

B. Sumber Daya Manusla

NO.

JENIS KETENAGAAN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

Tenaga

Total Tetap

Tenaga

Total Totan

Total

Tenaga
Tetap

TENAGA MEDIS KEDOKTERAN 131GI

Dokler Gigi Spesialis

Bedah Mulut

Orthodanst

Kenservasi

| ea] =

o |o|ln

Prosthodonti

Pedodonsi

—

Paricdonsi

w0

Penyakit Mulut

R A B S ) ) g PR -
JECY) SR Y RN Y S S

Y N Y L EAT S
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Ookter ahli lainnya :

Kesehatan Gigi Masyarakat (Dentat Public 1

Health)

Cental Matarial

Oral Biologi

Dental Radiclogi

Dokter Spesialis lainnya

Anesthesi

m

Patologi Klinik

Dokter dengan pelatinan PPGD

[

Dokter gigi
-

Dokter umum

Keperawatan

Perawat Gigi

10

H.

Kefarmasian

Asisten Apoteker

Keteknisian Medls

-i

Radiografer

[

Teknisi Gigi

Laboratorium

D3 Analis Kesshafan

-
—

Rekam Medlis

D3 Rekam Medis

Tenaga Teratih

VI,

Tenaga Non Kesahatan

Adminisirasi

Kebersihan

C. Sarana dan Prasarana

NO.

NAMA BANGUNAN / RUANGAN KELAS A

KELAS B

KELAS C

Sarana

R. Rawat Jalan

. |R. Rawat Jalan Medlk Gigi Dasar
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. |R. Rawat Jalan Medik Gigi Speslalis :

“[2). Bedah Mulut .
- R. Bedah Minecr
- R Bedah Mayor
* R. Persiapan OK f Scrubbing Room
* R. Pemulhan
* R. Cuci dan sterilisasi
* R. Ganti Baju
* Set Tang Cabut
* Sel instrument bedah miner
* Set resusitast dan derurat medic
* Hand ingfrumeant

b). Orthodonsi ) -
* Set Tang Crlo
* Sandok Catak
* Negatoskop
* Hand instrument

c). Kanservasi +
= Light cured Unit
* Amalgamator
* Hand inslrumant
* Sandlok Cetak
* Set Alat Endodontik

d). Prosthcdonti .
* Micromotor
* Polizh mesin
* Trimmer
* Articular & QOccludalor
* Set Tang Klamer
* Hand Insfrument

e). Pedodonsi T
|+ Set Tang Cabut Gigi Anak

* Set Teng Cabut Gigi Dewasa

* Sat Tang SSC (Stainless Steal Crown)

* Light Cured Unit
* Amalgamator
* Hand Insfrumant

f). Perodonsi +
* Ultrasanic Scaller

“ Instrumen Bedah peradonil

* Mouth Retractor

* Alat dan Bahan untux Splinting
* Hand Instrument
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q). Penyakit Mulut
® Hand instrument
* Alat untuk Punch biopsy

). Kesehatan Gigi Masyarakat (Dental
Public Heaith)

i). Dental Matedal

j). Qral Eiologi

k). Dental Radloingi

R. Gawat Darurat

8. R. Tindakan

b, R. Tunggu

+

R, Pemulihan {Recovery Room)

+| 4

+

R. Operasi :

a. Mayor

. Minor

Farmasi dan Bahan Kedoxteran Gigl

Yk

+| 4] *

iaboratonum Klinik

b

Laboratorium Teknik Gigl

a. Lab. Kering

+

b. Lab. 3asah

R. Dental Materia!

Ruang Sterilisasi

10

R. Radiologl

11

R. Tunggu

12

R. Rekam Medik

13

R Dikiat

14

R. Dokter

15

R. Perawal

4| a|+] | +]|+

R Administrasl

. R. Direksi

&

. R. Staf

17

L. Perpustaxaan

18

. Makan/Kantin

20

8
v]
R
R. Locker
R
R

. Toilet

Prasarana

Tanaga Listrk

+

Air Bersth

Instalas! Pengelalaan Limbah

Alat Komunikasi

+ |+

+| 4| +]+

| AW —

Ruang nstalagi

a. Ruang Genset

b. Ruang Kompresor

c. Alat Pemadam Kebakaran

] +] 4

Tempal Parkir




D. Pearalatan

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDOMNESIA

NQ.

NAMA PERALATAN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

Dental Unit

25

25

Dental Chair

75

25

[ 7]

Tempat Tidur

Peralatan Medik Gigi :

* Intra Oral Camera

* Danlal X-Ray

* Panoramic X-Ray

* Cephalometri X-Ray

* Sterliisator

* Autoclave

* Camera Digital

alin] -] =] La| —=

== MR =] =] B3| =

e N ™)

Peralatan Medik Gigi :

* Ultrasonic scaler

10

* Radiografi (Radio Visio Graphi)

* Mikroskop Endodontik

* Dental Implant

* Digital X-Ray

ADMINISTRAS] DAN MANAJEMERN

KELAS B

KELAS C

Status Badan Hukum

W=

Struklur Organlsasi

Tatalaksana / Tata Keria / Uralan Tugas

Peraturan Intemal Rumah Sakit (HBL & MSBI

Komile Medlk

Komite Etik & Hukum

Satuan Pemerikszan Intemnal

Surat (zin Praldik Dokler

¥
+
o+
| +
+
+

Clim|~joi;m| b

10

Perjanjian Kerfjasama Rumah Sakil & ngt_e_g *
+

Akreditasi RS

++-:-+|++-|—++
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9. KRITERIA KLASIFIKAS] RS KETERGANTUNGAN OBAT

A, Pelayanan

L.

Pelayanan tedik, yang terdiri dari '

NO

JENIS PELAYANAN

Kelas A

Kelas B

Kelas C

Pelayaran Detoksifikasl NAPZA

Pelayanan Gawat Darurat NAPZA

-

Petayanan Rehabililasi NAPZA

Dol

Peiayanan Rawat Jalan :

a) Non Rumatan Substitust

b) Rumatan Substitusi

Pelayanan Pasca Rawal {@flter care)

Petayanan Komortiditas

@ |m|m

Pelayanan Laboraiorium Pemerksaan

w{]a|2]+

Petayanan Rawat Jalan :

- Pelayanan ®sikososial

Fl

- Pelayanan Ketergantungan Obat /

+

- Pelayanan Spesialisasi Penyakit Dalam

¥

- Pelayanan Penyakit Syaraf

- Pelayanan Penyakit Jiwa

- Pslayanan Terap! Rumatan Metadan

- Pelayanan Terepi Rumatan

|+ 4|+ 4

- Pelayanan Konseling

+

- Pelayanan Radiologi

- Pelayanar Farmmasi

- Pelayanan Laboraterium Klinik

||+ |+ =]+

- |+

+ |+

- Pelayanan |aboratorium Toksikologi

+

- Pelayanan Fisioterapi

- Pelayana~ Umnmum

- Pelayanan Gigi

Pelayanan UGD

+|+]| +

Pelayanan Perawatan Utama / Vi

T N ) R s

Pelayanan Rawat Inap :

- Polayanan Perawalan Detoksifikasi

- Paelayanan Rehabllitasi NAPZA

- Pelayanan Komplikasl Medik

- Palayanan HCU

Pelayanan Isolasi Pasien Gaduh Gelisah

4|+ 4]

Instalasi Laboratorium :

- Lab. Klinik

- Lab. Toksikolagi

Instalas! Famasi

instalasi Radiologi

10

Instalasi Gizi

11

Rehabiliasi Medik

4] |4 ]+
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. |PELAYANAN RAWAT JALAN
1 Poll Napza - * +
2 Poll Penyakit Dalamn + + +
3 Pali Penyakit Syaraf + 3 +
4 Poli Penyakit Jiwa + s +
5 Poll Metadon + + +
6 Poii Psikologi + + +
7 Poli Umum + + T
8 [Poli Gigl + + +
lll. |PELAYANAN GAWAT DARURAT
1 Pelayanan Umum + + +
2 Pelayanan Psikiatri dan Napza = * +
3 Pelayanan Ambulan + + =
IV. |PELAYANAN RAWAT INAP
1 |Ruang Perawatan Non-Napza ] + B +
2 Ruang Perawatan Napza E + +
3 Ruang Rehabilitasl Halmahera + - +
4 Ruang Kompllkasi Medik + + +
V. |PELAYANAN PENUNJANG -
1 Instalasi Laboralorium + + +
2 |instalasi Farmasi + . +
3 [instalasi Radiolog + - n
4 Instalasi Gizi + + +
5 Rehabilitasi Medik - + -
VI.  |PELAYANAN PENDIDIKAN DAN
PENELITIAN
1 Pelatthan dan pandidikan -+ + +
2 |Penelitian dan pengembangan ¥ + ¥
ll.  Pelayanan Keperawatan.
ll.  Pz2iayanan Penunjang Medik {Laboralorium, Farmasi dan Radiclogi).
Berikut adalah jenis pelayanan di Instalas: Labaratorium RSKO ;
NO JENIS PELAYANAN Kelas A Kelas B Kelas C
1 |Hematologi rutin + * +
2 |Hematologl lengkap + + =
3 IKimia kemih sederhana + + +
4 |Kimia kemih lengkap + +
§ |Hemostalis lengkap + - E
§ |Hemostats sederhana - + +
7 |Unne dan feses sederhana + + %
& |Unne dan feses lengkap + - o
9 |Elektrolit sederhanan (Na, K, Cl) + - .
10 |Elektrolit lengkap - = +
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Analisa gas daran

-

Analisa cairan tubuh

+

Sitotoqgi

Gram

Ku'tur + resistensi MO aerob

| |

Kuitui + reaiglenst MO anasrob

BTA mikroskopik biaga

8TA mikroskopik fluoresens

Kuitur mikrobakterium

ELISA + Imunologi tes!

+14]

ELISA rapid test

|+ 4]

+

PCR

CD4 - CO8

24

Jamur, Amuba

25

Kuitur jamur

4|4+ ]| T+ F| ]
L3

Catat ELISA + Imunisasi test antara lain: HiV, Hepatitis B, Hepatilis C, Tumor markel,

f.

Sumber Daya Manusia (SDM)

KETENAGAAN

Kelas A

Kalas B

Kelas C

Total
Tetap

Tanaga

Total Tanaega
Tetap

Total | Tenage
Tatap

MEDS

Dokter Spesialls Jiwa

Dokier Spaslalis Saraf

Dokier Spesmalis Penyakil Dalam

Dokter Spesialis Kullt dan Kelamin

Dokter Spesialis Paru

Dokier Spesialis Aneslesi

e = =B =N

Dokter Spesialls Radiologi

Doktzr Spesialis Patologi Klinik

Dewier Spesialis Renab Meds

Dokler Umum

[ ]o[e]~][a]e]&]w]n]=]

=<

Dokler gigi

Y 6.7

KEPERAWATAN

Parawal Ruang Rawat Inap

1121

121

131

Parawal Ruang Rawat Intensif

1711

/1t

RN

Perawat Ruang Gawat Darurat {per shift)

3/ shift

2/ shift

2 { shift

&(.-JM—'-!]J

Perawat Ruang Rawal Jalan Tambah:in:

47100

47100

4 /100

o

TENAGA KESEHATAN LAIN

Anoieker

ary

Psikclog Klinis

L]

Konselor Addict

20

Gi| | [P =

Pekerja sosial

3| n

SKM

| o] en| -
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) Akademi Farmasi

Akademi Teknologi Etektromedis

7
] Akademi Penata Rontgen

g Akademi Gizi

HEAI B Rl R

10 |Ahii Madya Kesehatan Lingkungan

11 |Ahii Madya Rekam Medis

12 |Fisiolerapis

o] 3 o

13 |Akzdemi Analis Kesehaian (AAK)

[ [ Uy g Y Y gy Y

Bl B B Bt It Bt et el R

L

4 |Perawal Anasles!

TENAGA PENUNJANG

52 Perumahsakitan / Manajemen

N[=[o

Sarjana Ekonomi

LY Y

Sarana Hukum

—| el e

Sarjana Administrasi

L

Akademi Komputer

| o] B
Of =] =] =] ] =

O3 /5LTAfSTM 30 1

nj =+~ —

C. Sarana dan Prasarana

NO [NAMA RUANGAN HKelas A |Kelas 8 Kalas C

I BANGUNAN UTAMA

-

Ruang Administrasi + + +

o

Ruang Rawat Jalan ;

- Ruang Pstkososial

- Ruang Ketergantunzan Cbat ! NAPZS,

- Huang Spesiallsasi Penyakit Dalam

- Ruang Penyakil Syaraf

- Ruang Panyakil Jiwa

- Ruang Terapi Rumatan Metadon

+

- Ruang Terapi Rumatan

SR AR A XY Y
T+ v H|F| | |+
+ |1

- Rusng kansaling

- Ruang Radiologl
- Ruang Fanmasi

- Ruang Laberatorium Klinik
- Ruang Laboratorium Toksikologi
- Huang Fisioterapi
- Ruang Umum
- Ruang Glgi
Ruang UGD
Ruang Perawatan Utama / VIP + -
Ruang Rawal Inap : =1007Y | 8090077 | 25-507T
- Ruang Perawatan Delokslfikasi + - +

4| e] 4| F| ]
1

] ] >

- Ruang Rebhabilitasi NAFZA

- Fluang Komplikasi Medik

- “uang HCU

Ruang Isolasi Pasien Gaduh Gelisah
tnstalasi Laboratorium :

|+ 4+
+|+] ]|+
-+

n

-
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- Lab, Kinik

-

+

" Lab, Toksikologi

-

Ingtalasi Farmasi

&

c;\ml

Insialast Radiolag!

10|Instalasi Gin

11|Rehabilitasi Medlk

| ]+ |+

t

12|Ruang Pemeriksaan Elexiromedik (EEG,

4-

13|Ruang Komite Medik

1

14{Ruang Penyuluhan PKMRS

15|Ruang Pemulasaraan Jenazah

18| Dapur { Gizi

+l 4|+ ] ¥

17|Laundry

18{1”SRS / Bangkel

AR IEIEIEREREA RS

19{Ruang Perpustakaan

+

Z0{Ruang Dikiat / Litbang

21|Ruang Perlemuan

22|Ruang Oneway Screen (Karnar Mandi

23|Lapangan Olah raga

24{Ruang Rekreas!

AR ARA R AR A A

25| Tempat Ibadan

+

BANGUNAN PENUNJANG

Ruang Generater

Incenerator

IPAL

B|wina| =}’

Tempat Pembuangan Sampah semeniara

+l+]| +| +

Ca:atan . Ruang Inceneraicr dapat dilakukan kera sama dengen ruimah saxil di sekitar.

D. Peralatan

=
]

NAMA PERALATAN

Kelag A

Helas B

Kelas G

—

INSTALAS| GAWAT DARURAT

Diagnostik Set

Alal fiksasi

Tabung Oxygen + reguialor

Minor Surgary Set

| 4[4

Stertlisator

Icf)t.'-.:.(.om-

Vacuum Suction

Defriorilator

w44+l

I

@~

Resusitasl Set

-

Electrocardlography

Badside Monitor

)
et ]

Obat-obal Lifesaling (misalnya: Nalokscn, dil +

INSTALASI RAWAT JALAN

i |ECG

Z |Diagnostik Set
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Peralatan Fisioterapi

EEC

Dispensing Pump Meladon

Tl |

Brankas Metadon

| =2 2] —

JETY QU JUEITRY Q)

1.

ALAT DIAGNOSTIK

Psikodiagnoslik Addiction Severity Inde».

[ % | N

Tesi Pack Narkoba

PSIKOLOGI
Psikometn

INSTALAS| RAWAT INAP
Jumlah Tempat Tldur

=]

50

Suction

Sterilizator

Oxygen + Regulator

Diggrostic Set

Infus Set

@' = b —

Restrain Set (alal fiksasi pasier)

—f | ]| | | ] S

<

RUANG ICU

Oxygen Cantral

3

1477

Nebulizer

Redside Monilor

IRCU Bed

o RS TN J EuV] IR

Resuscilation Kit

Continuous Suction

Irfusion 7 Syringe PFump

DC Shogx

Lin]ur] t]

Mobilz X-Ray (40 mA)

-
Lwr)

Ventlalor

PO R =2 B2 SIS B =] = | T

I IPNCY P (U (U N (P LY

INSTALASI RADIQLOGI

X-Ray dgn Fluotoscopy

Mabile X-Ray (100 - 300 miA}

UsG

JREy [y s A

Alat Peiindung Radiasi {(Apron)

R

— o ]

INSTALAS) LABORATORIUM

Perafatan Canggih :

0. Gas Chromatograpy Mass Systein

-

b, ETS {Pemeriksaan Urin Narkoba}

¢. Automalic Haamatolcgy Aralyze’

d. Automalic Blood Chemistry Analyzer

e. 8lood Gas Analyzer

f. Zlectrohyte Analyser

g. ELISA auvtomatic / semiaulomatic:

h. Flow Cytometer

JERY) NN gy g Y N

o
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i. Deepireez Refrigerator (-2°C)

F

j. CD 4 (Pemeriksaan T-Limfosit)

4

k. Kimia Klinik

1

Peralatan Sedang :

. Binocular Microscope

W

b. Sentrfuge

c. Autoclave

d. Urine Analyzer
e. Refrigerator

i, ELISA Machine (Washer + Reader +

e el AR E S

Peralatan Sederhana :

a. Rak dan Tabung LED

Haemotology Cell Countar

b.
¢. Hb meler + Pipat arirosit + pipet
d. Glucose melar

| =|w]—

Gl —=pa]|—

PERALATAN RUANG INFEKSI (ISOLASI)
APD untuk petugas kesehatan :
(Magker, Apron, Sarung Tangan)

Lengkap

Langkap

Lengkap

Peralatan untuk penderita :
*  Temomater
=  Steloscope
=  Sphygmomanomeler
*  Toumiguet
* IV Sat
* Bedpan
» Bedlinen

+1+4

|+ 4|+ +

|4l +]+

INSTALASI REHABILTAS]) NAPZA

Alat-alal Qlah Raja

Alat-alat Musik

Alat-alat Audiovisual

Perpustakaan

-

b e )= ]x

Perangkal Komputer

+

ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

KELAS B

Slatus Badan Hukum

Struktur Organisasi
Talalaksana / Tata Kerja / Uraian Tugas

Peraturan Internal Rumah Sakit (HEL & 158

Komite Medik

ramite Efik & Hukum

Satuan Pemeriksaan Intemnal

Surat izin Praklik Dokter

4

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakit & Dokle}

o]~ a]w]]=

<

Akreditasi RS

w4+
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10. KRITERIA KLASIFIKAS|I RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK

A. Pelayanan

NO.

JENIS PELAYANARN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

Pelayanan Spasialistik Kebidansnan dan +
Kandungan Umum

Pelayanan Subspesialistik Kebidanun dan

Kandungan :

a.

Fetomaternal (Perinatologi kebidanamn) +

Onkologi Glnekologi

Kesshatan Reproduksi

Obgyn sosial

slafale

Uro-ginekologi Rekonstruksl

Pelayanan Spesialis Anak Umum

Pelayanan Subspesialistix Anak

Perinatologi

MNaurologi

Hematologi-Gnkolog!

Nefrologi

Gastrohepalologt

Resnirolog!

+|+|+]| +

Alergi Imunologl

+

Flal~lelalo[o(®

Endokrinolog!

Nutrsl dan Metabolic

Kardiologi

Gawat Darurat Anak

bt Il el i

infeksi dan Penyakit Tropis

.

Tumbuh Kembang dan Pedialri Soslal

M AEIEAEAE:

Pelayanan Spesialis lainnya

Spesialis Badah Anak

Speslafis Rehabllltasi Medik

Spesialis Mata

Spssialls THT

e+ ¢+l

Spesialis Kulit Kelamin

Spesiaiis Bedah Umum

+

Spesialis Penyaki' Dalam

Fi

Fle|~[=[a[a[o|®

Spesialis Aneslesi

|+

Spesialis Radlologi

+|+|+ !+

Spesialis Patologi Klinik

I,
I
K.

Spesialis Patolog! Analomi

Pelayanan Gigi

Pealayanan Psikolog

Petayanan Rawat Inap

+ 4|+ +]

4%
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Pelayanan Rawat Jalar

“*

10

Pelayanan Gawat Darurat

+

1"

Felayanan Rawal intensif (GU, HCU, PIGU,)
NICLY

+

12

Felayanan Bersain

13

Pelayanan Oparas)

[Petayanan Darah

15

|Peiayanan Radiclogi

16

[Pelayanan Laboratorium

17

|Pulayanan Farmasi

AEAEN EYEREE

+lF| ¥

18

Pelayanan Gizi

18

Pelayanan penunjang non medk °

*  Sterifisasi

+

LA R

*

Fl

wlw|a]w
T
2
(4]

AR Ed R E.

*| *

B. Sumber Daya Manusia

NO.

KELAS A

KELAS B

HELAS C

JENIS KETENAGAAN

| Ternga
Total | ZOT

Tanaga
Tol | Tetap

Tenaga
Total Tetap

[Medis

Dokler Spesialis Obstetri-Gineknlogl

Dokler Subspes.-etomatermal

Dokler Subspes Obsgin Scsial

Doktar Subspes. Onkolog) Ginekol2gi

Dokter Subspes.Uroginakalogi konst

Doktor Subspes Kesshalan reproduksi

bl |zl tilis

2 |Dokter Speslalis Anak

1 7]

|Dokter Subspes Alerpl Imunologl

|Doiter Subspes Endokrinoiog]

Dokter Subspes Gastrohepatilog

Doiter Subspes Nuirisi dan Metabollk

Dokler Subspes H dan Onkaolog

Dokter Subspes Kardiologl

Dokter Subspes Nefrologl

Doxter Subspes N

Dokter Subspes Gewat Darural

Dokter Subspes Pancitraan Anak,

Dokter Subspes Infekal Tropis

Ookier Subspes Perinatojog|

Doiktar Subspes Respirologi

Dokter Subspes Tumbuh Kembang

Sub- -
spes
min, 1
sesual
polayanarn

Sub-spas
pilihan min.

i3
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3 |Dokter Speslalis lainnya :

Spesialis Bedah Anak

Spesialis Rehabilitasl Medik

Spesialis Mata

vty | e |

Spesialis THT

Spesialis Kulit Kelamln

Spesislis Bedah Umum

Spesialis Penyakit Dalam

Speslalis Anestesi

Spesialis Radlologi

===k |~|e [a)e |o|=

Spesialis Patotogi Klinik

it | |t et | | | | ] b

A

Speslalis Patoiogi Anatomi

I Keperawatan dan Bldan

Keperawatan

100

50

25

-

82 Keperawatan + PONEX

2 |S1 Keperawalan + PONEK

3 |D3 Keperawatan + PONEK

Bidan

25

12

4 |04 Kabidanan teriatih PONEK

5 |D3 Kebidanan teriatih PONEK

6 |D1 Kebidanan teriatth PONEK

. Kefarmasian

1 |Apoteker

2 |D3 Fanmnasi / Asisten Apoteker

V. Laboratorium

i |S1 Analis Kesehatan

2 |D3 Analis Kasehatan

V. Glzi

81 Gizi Klinik /dietislen

D4 Gizi Klinik /dietislen

D3 Gizi Klinlk /dietlsien

F A R

D4 Gizi Kliniki/gietislen

el I e e

b | | = | —

V1. Rekam Medis

51 Rekam Medis

N =

D3 Rekam Media

C. Sarana dan Prasaranz

NO. NAMA BANGUNAN / RUANGAN KELAS A

KELAS B

KELAS C

A. Instalasl Rawat Jalan

- Gigi

- KIA

}1‘4
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Spesialis

- Subspesialis

Ruang menyusui

~_Ruang penyuluhan

- Ruanyg konseling

b Bl R A b

|+ +]+]+

B. Instalasi Rawat Inap lbu

- Total TT Rawat Inap |bu dan Anak

> 400TT

50-160TT

+

+

- _Ruang tindakan
- Ruang isclasi

Ruang rawat gabung

- Gudang alat

- Kamar mandi

- _Ruang perawat/bidan

- Kamar cuci alat

- Ruang pekarya

- _Ruang Istirahat {1 toilet)

- Ruang tunggu (1 toilet}

- Pantry

- Ruang penyuluhan

Ruang Dokter Jaga

F ||| F|F[F] ]+

+l+ || T[T+ F]|H] )+

C. Ruang Rawat Inap Anak

- _Ruang rawat

- Ruang tindakan

- Ruang observasi

- _Ruang isolasi

Flr|+]|+

Y Y P

D. Ruang Pendukung

Ruang menyusui

- _Ruang tindakan

Ruang observasi (lamp)

- Ruang perawat

Ternpat penyimpanan AS|

+E| ]+ ]+

++|+]|+]+

A EAE RS

E. Ruang Barsalin
- Ruang adminstrasi

Ruang persianan pasien

Ruang bersalin

Ruang observasi

Ruang isolasi

Kamar pemrosésan alat

- Ruang bidan/ perawat/ doktor

+ |4

- Ruang pemeriksaan

- _Ruang alat pambersih

+ |+

- Gudang perlengkapan habis pakai

] Gudang perlengkapan hdak habis

- Kamar mandi

-]+

|+ |+ FH|FjE|F ][] ||+

[+ [+ +]+]+]+

- Ruang tunggu

+
b

&
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F. Instalasi Gawat Darurat

Ruang resusitagi

Ruang tindakan

Ruang tunggu

+|+|+]+

]+ +

Toilet

+ |+ ||+

Instalas! Pusat Sterlllsasl

+

. Instalasi Labhoratorlum

Ruang pengambilan sampel

Ruang pemeriksaan Sampel

Gudang perengkapan habis pakai

Gudang periengkapan tidek habis

Kamar cuci alat

Lemari instmamen

Toilet

|| Fi+]+]+]4

4l e+

|+t +] ]+

I. High Gare Unit (HCL)

Ruang paslen dewasa

Ruang perinatal

Ruarlg_resusitasi & tindakan

R. Isolasi

R. dapur ASI

Ruang Dokter Jaga

Ruang Perawat Jaga

Kamar mandi

Gudang periengkapan habis pakai

Gudang perlengkapan tidak habis

Ruang sterllisasi + lemari instruman

#lala 4]+ |+ +]|+|+]+]+

4]+ || +1+]|+]|+]+]|+

NICUIPICU

+

IcuU

Ruang Operasl

Megin Anesthesi

Bedside Monitor

DC Shock

Ventilator

Ambubag Dewasa, Anak dan

Peralatan SC + Laparolomy

I EA R EREA s

Ruang sterilisasi+lemari instrumen

e+ +]+

Ruang operasl utama

Kamar ganti staf

Ruang ganti brankar

Toilst {jumliah)

Tempat antisepsis/cuci tangan

Ruang gas medis

+la 2]+ ]+ ]+

AR E R A B S R T R

el a e+ +]+

ik
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- Ruang Dokter

Ruang perawat

- Ruang pemulihan

Kantor

44|+

||+ +

[+ |+ +

M. Instalasi Radlologl

N. instalasl Laboratorium

+ |+

+ |

4=

P. Inatalasi Farmasl

+

0. Instalasl| Patologl Anatomi
a

. Instalasi Gizi

' S P Y

|+

+|+

. IPSRS

4-

by
T.IPLRS

F

++|+]

++ |+

. Rekam Medls

R. Instalasi Rehablilitasl Medis
A"

. Ruang KDRT

D. Peralatan

NQ.

NAMA PERALATAN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

Pelayanan Umum

Pslayanan Spesialis Obsietri
Ginekologi

dan

= Laparoscopy operatif set

+

= Laparatomy set

= Sectio set

= Histereclomy set

*  Colposcopy

L EAE A EA R

*  Alat kautericasi

$l4+]+ |5+

+

*  Alat punksi

* Bone Densliometri

= _Peralatan khusus bayi tabung

s USG

*  [mplant Kit

*  |UD Kit

+1+]+ ]

*  Pap smear kit

4

» Dilatasi dan Curetase st

AR AR A E R E R R BN S A

AR AR AR AR E AN

+ |

= CTG

Pelayanan Spesialis Anak

*  \enlilalor

= Bedside monitor

= CPAP

= |ncubator

« ECG

*  Phototerapy

|+ | F ]|+

Y Y S N E

9)
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* Infusion devices

+

* Peritoneal dialysis

=  Hemaodialigis

* Brain mapping

+
+
+
+

* EEG

=  Endoscopy

4

*  Colonoscopy

+

=  pH mater

* Echocardicgraphy

|+

»  Orchidometer

= Ofttium pemeriksaan gula

*  Spirometr

=  BMP

' Skin Prick Test

*  Infant Wammer

||+

Pelayanan Darah

Rekam Medls

+ |+

Pelayanan Speslaiis lainnya

Pelayanan Spesialis Penunjang lainnya

Pealayanan Rawat Inap

Pelayanan Rawat Darurat

—
Ocom-qmm.h

Pelayanan Operagi

4|+

11

Pelayanan Rawat Intensif

12

Pelayanan Peraalinan

3

Pelayanan Radiologi

14

Pelayanan Laboratorium Kklinik

15

Pelayanan Gizi

18

Pelayanan Famnasi

| F+ ||+ +]

17

Pelayanan Rehabilitasi Medis

R A R RN E S e EA R E S R

a4+ e|+|e]e]2]4]|2]+]|+]+

™

ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN |

KELAS A

KELAS C

Status Badan Hukum

+

Strukiur Organisasi

+

Tatalaksana / Tata Kerja / Uralan Tugas

Paraturan Intemal Ruman Sakit (HGL & 1450

Komite Medik

IKomiig_E_ti_lrc_&_Hukum

Saluan Pemeriksaan Intermal

e+ + +

Surat Izin Prakiik Dokter

+

=g R o8 RV R ey B R ) -3 FEY 1S3 S

10

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakit & Dokted
Akreditasi RS

+++‘++++++

4

+

i
i

S —
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11. KRITERIA KLASIFIKASI RS PENYAKIT INFEKS)

PELAYANAN

[NO

JENIS PELAYANAN

Kelas A

Kelas B

Kelas C

i

Infeksi

+

Instalas! Gawat Darurat

\nstalasi Rawat Jalan

instalasi Rawat inap 1golasi

4]

Instalasi Rawat Inap Biasa

IcU

2

Instaiasi Bedah Central

107T
+

o0
+__.|+++++

+j+-‘r++‘t’

|| {n|d=|Ca P2

Laboratorium :

a. PK

b. Mikrobiologi

Radiologi

10

Gizi

11

Farmasi

p

12

C8SD

13

Kesehatan Lingkungan

14

IPSRS

15

Gigi dan mulut

[+ H]]+]+

T IR N NI R (O ) e

A Ea E B EA B B B

OPTIONAL :

Rehab Medik

+

+

+

17

Konseling

PELAYANAN PENUNJANG

18

Reiiam Medik

19

SIRS

SUMBER DAYA MANUSIA

=
Q

Jonls Ketenagaan

Kelag A

Kealag B

Kalag C

Total

Tenagsa
Tetap

Tenaga
Tetap

Total

Tenaga
Tetap

Dokter SpesiallsPenyakit Dalam

4

Dokter Spesialis Anak

o

L jha

Dgkter Spesialls Bedah

Dokter Spesialis Obgyn

Dokter Spasialis Orthopedi

Dokter Spesialis Saraf

Dokter Spesialls Bedah saraf

Deokler Spesialls Mata

=1

Wloo|~D|n| DLy N | =

Dokter Spesialis THT

= la]. =]

e el

Dokter Spesialis Kulit Kelamin

-

Dokter Spesialis Paru

B | P PSP ] | | |

1

[N PN

F
r
(el s
===

=y
2

Dokter Spesialis dengan PPGD dan
ATLS

(4]

%}

e

Dokter dengan ATLS atau ACLS

[

o ]

i4

Dokter

w0

=

18

Dokter Gigi

&

bl L B Mj-‘—' e | [ O et R
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18

Perawat

TATT

3

2377

17

Perawat dengan PPGD/BTLS

18

Spesialis Anestasi

19

Perawat Anastesi

=1 MO

20

Perawat ICU

—

-—
= |t | e

i

21

Perawat

22

Spesizlis Patologi Klinik

23

Analis kesehatan

24

Spesialis Radlologi

25

Radicgrafer

28

Petugas Kamar Gelap

27

Spesialis Gizi Klinik

28

Pengatur Ahli Gizi (SPAG)

29

Apoteker

30

Asistan Apoteker

3

Sanitarian

32

ATEM

33

ST Elekiro

34

Dokter gigi

Jm—xbmm-x—s. | f—

35

Spesialis Rehab Medik

sl =]y el leafaa]al ) | rd o],

36

Fisioterapis

37

Psikolog

38

Ahli Madya Rekam Medis

39

Tenaga terlatih Rekam Madik

[

40

51 Komp

e b2 Lot

41

Ahii Madya Komp

—
B HOID = g e (ool o {2 |ro ol o Jon o | oo | ra §O2

—
N B L= [ 2 I By PN

SARANA DAN PRASARANA

Sarana

No

Nama Bangunan / Ruangan

Kelas A! Kelas B

Kelas C

. 3

Ruang Pemeriksaan Infaksi

+ | +

Instalasi Gawat Darurat

+ +

Instalasi Rawat Jalan

+ +

Total jumiahk TT rawat inap

>300TT ! 50-100TT

instalasi Rawat Inap [solasi

+ +

instalasi Rawat Inap Biasa

ICU

+ [+ ]+
4|+

Instalasi Bedah Central

o |~ mion | &by

Ruang Laboratorium :

a PK

b. Mikroblologi

10

Ruang Radiologl

1

Ruang Gizi

12

Ruang Farmasi

13

Ruang C38D

14

Kesehatan Lingkungan

LIEIEAERE N ENE KD
Eo B I

3]+ |+ ]|+

15 'Ruang pemeariksaan Gigi dan mulut

‘r

¢
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QPTIONAL
16 |Rehab Medik + + +
17 |Konseling * + *
PELAYANAN PENUNJANG
18 |Rekam Medik + + +
19 {SIRS + + +
2, Frasarana
No Nama Prasarana Kelag A| Kelas B Kalaa C
1 [Laundry r + =
2 |Pemulasaraan Jenazah/Rumah Duka + + -
3 {Rugng Generator + + T
4 |Ruang Incenerator + + -
5 |IPSRS + * =
8 |pAL + + +
Tempat Pembuangan Sampah
7 |sementara + + +
8 |Ambulance + * +
& Komunikasi Medik Intemal + | + +
10 |Komunikasi Medik Eksternal A + +
|
D. PERALATAN
| No Nama Peralatan Kelas A| Kelas B | Kelas C
1_|Spirometri 4 2 i
2 |Nebulizer 4 2 1
3 |[EKG 4 2 1
4 |Bronskoskopi 3 2 1
5 {Body Plathysmography 2 1 9
6 |Sleep Lab 2 1 1
7 |Pulmonary excersise sel 4 2 1
8 |Bronchial provocation test 1) 0 0
9 |Bed side monitor 2 1 0]
1Q¢ |suction 1 1 1
11 |auloclave 1 1 1
12 |[nebulizer 1 il 1
13 [DC Syok 1 | 1 1
14 |Rescucitation kit 1 | 1 1
15 |ventilator 1| 0 0
16 |Suction 10 | a 4
17_|Sterilisator 4 | 2 1
18 |Nebulizer 4 2 1
18 |WSD set 4 1 1
20 |Troicard (20,24.28,32) 4 2 1
21 |02 sentral 1 1 0
22 |Nebulizer 1 1 0
23 |Venlilator Mekanik 4 2 a
24 1Anti decubitus Matras 4 0 Q
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25

Bed side monitor

|

26

IRCU Sed

27

Rescucitation kit

28

cutaneous suciion

29

infusion pump

30

DC syok

31

Bronkoskopi

32

X-Ray mobile

33

Mesin anestesi

atient monitor

35

DC syok

36

Meia Operasi

37

Lampu Qperasl

38

infuson pump

39

Rescucitation kit

40

Perglatan Badah Paru /toraks

41

X-Ray dengan fluoroskopy

42

Mobile X ray

43

Automatic Film Processor

CT Scan

45

UsG

46

C Arm

=

Treadmili

48

Static bicycls

49

Shortwave diatermi

50

Infra merah

Ry NEN) Y] [ (RS PRCNY RN RS SRR R Y Y NN IS DEIY DEEN P PPN IR (RN NP S ) PN 6 SR YL

e Py B ol [l fon ] e ] [SUUNY P DRETRY BRGNS BNNN PICR) RPN RN I DO NS P e ) RN N R SRR N N

=lolo|lo|eoio|oo|=jo|lo|o|lo|loo|o|Oolo oo |O|OO O

ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

KELAS A |[KELAS B

Status Badan Hukum
Struiiur Organisasi

+ +

Tatalaksana / Tata Kerja / Uralan Tugas

Ui S -

Peraturan Internal Rumah Sakit (MEIL & MS
Komite Medik

+

Komite Etik & Hukum

Satuan Pemeriksaan Intemal
Surat lzin Praktik Dokter

+ |+

+

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakil & Dokt

oo~ ]o

o

+l+l+ +]3)+ + +|4
+|+]|+ |+ + [+

Akredilasi RS

+ |+

72
,



12. KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT ORTHOPEDI

A PELAYANAN

MENTER| KESEHATAN
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No Jenls Pelayanan

Kelas A

Kelas B Halas C {

—

Speslatls Utama : Orthoped|

a. Rawal Jalan

Lower Extermite Surgery

+

| Soine Surgery

Hand & Miero Surcery

Paediatric Surgary

| Reconstnction Surgery

b. Rawal Inap

¢. Rawat Darural

d. Rawat infensif

e. Tindakan Operas

A EZEAE AR AR

tle|le]s]|+|+]|+]+]|»
el |exle]lw]lt]+]+]|+

o

Speslails dan sub speslzlls Lalnnya

a. Bedah Vaskuler

b. Bedah Plastik

¢. Badah Mulut

. Bedah Umum

e Saraf

]|

f. Anak

+

g. Penyakit Dalam

F 4]+ |+
LIS I

h. Lainnya

-+

4

Penunjang

a. Radiclogi

b. Rehabifias: Hedik

b. Anestesi

<. Patologi Klinik

0. Gin

€. Palologi Anatom

d. Farmasi

h. Stenlisasi

i. Umum
. Gigl

P I SR P N (T R A

| Ik Bank darah

AR AESRE SE AR SRS EE NE S

ald|wls|2|+]|+|s|+]+]+

g8 SOM

No Jenls Kelenagaan

Kelas A,

Holas B Kelas €

Total | Tenaga

Tenaga | Total | Tenaga

[y

{Tenaga Madls

|a. Bedah Crtopedi

0

| |b Bedah vaskules

'l Fl

¢ Eedah plastik

3 |
3 |

d. Bedah Mulu:

3 |

cr
' |‘—l-l‘\.‘

g2
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. Bedah Umum

{. Saraf

a. Anak

h. Penyakit Dalam

i. Radiologi

i Rehabilitasi Medik

k. Anestesi

1. Patologi Klinik

m. Gizl Klinik

n. Palolegi Anatomi

0. Umum

p. Gigi

rajon] ]| =lraleo|wo|eo] ] o] =

—_ ||| = = - —

L)

Tenaga Keperawatan

1ATT

éi

Cad

Tenaga Kesehatan Non Keperawatan

a. Kefarmaslan

b. Gizl

¢. Keteknisian Medis

d. Kesehatan masyarakat

e. Keterapian Fisik

f. Laboralorium

. Kesehatan lainnya

Wl dalin| |

Y UG N g Y PN N

y | ] s | =

C.

SARANA DAN PRASARANA

Nama Bangunan { Ruangan

Kelas A

Kalas B

Kelas C

Bangunan / Ruang Rawat Jalan

*

4+

-

Bangunan { Ruang Rawat Inap

>1007T

Z

7

2
=

Bangunan / Ruang Rawat Darurat

+

25-50TT
+

Bangunan / Ruang Tindakan Operalif

Bangunar: / Ruang Rawal Intensif

+14

Bangunan / Ruang Radiologi

Bangunan / Ruang Rehabilitasi Medik

Cof| = Gagen| LI —

Bangunan / Ruang Laboraterium Klinik

o

Bangunan / Ruang Gizi

P S Y R

10

Bangunan / Ruang Farmasi

4|+ |+ |+

|||+ +]|+]|+]+

-+

[k

Bangunan / Ruang Pemeliharaan SIP/A RS

12

Bangunan / Ruang Pemeliharaan L. RS

13

Bangunan / Ruang Sleniisasi

+ |

14

Bangunan / Ruang Laundry

15

Bangunan / Ruang Pemulasaraan Jenazah

18

Bangunan / Ruang Rekam Medis

17

Bangunan/ Ruang Administrasi RS

18

Bangunan / Ruang Rumah Dinas & Asfama

19

Bangunan / Ruang Gudang

20

Bangunan / Ruang bengkel / Workshop Pretesa

AR EIE R EIE AL

| e]e]|+]|+]
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PERALATAN

=z
4]

Mama Peralatan

Kelas A

Kelzs B

Kelas C

instalasi Rawal Jalan

+

+

instatasi Rawat inap

r

Instalast Gawat Darurat

+

Instalasl Tindakan Oparasi

Instalasi Rawat Intensif

4=

Instalasi Radiologi

e+ |+ |+

Instalasi Rehabilitasi Medik

instalasi Anestesi

Instalasi Laboratorivm

Instalasi Gizi

Instalasi Farmasi

wlele]s |+

4|+ ]+ ]+

Instalasi Permnulasaraan Jenazah

-

¥

oistz|a el ]o oo ||

Bengke! Protesa

P ERENEN E R P O P P R

ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

Status Badan Hukum

Struktur Organisasi

Tatalaksana / Tata Kerja / Uraian Tugas

Paraturan Internal Rumah Sakit (HBL & MSBL)

K_gmite Medik

Komite Etik & Hukum

Satuan Pameriksaan Internal

Surat Izin Prakilk Dokier

+-

GO~ | by

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakit & Dokter

[
L)

Akreditasi RS

+++‘++—!-++++
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REPUBLIK INDONESIA

13. KRITERIA KLASIFIKASI RS KHUSUS THT

PELAYANAN

NO.

JENIS PELAYANAN

Kelas A

Kelas B

Kelas C

—

Speslalis Utama !

THT

8edah

*

Saraf

2|Subspeslalia Utama :

Bedah THT KL

Alargl dan Imunoiogi

Bedah Plastik

Bedah Mulut

Bedah Saraf

Bera (Brain Evoke Response Audimetrs)

E.N.G (Electric Nistamografi)

Audiovestibuler

e+l +]+]+]+

+[+ [+

Hearing Aid Center

L

Speslalls Lalnnya :

Penyaklt Dalam

Jariung

+

~

Penunjang :

Radiologi

Laboratorium

Fammas!

Gizi

+ |+ |+

Sterilisast

+

Rekam Medik

w4+ |+]+

+

Rehabilitasi Med:k

Pemulasaraan Jenazan

+

Umum :

o

Poli Umum

Pol Gigi

Emergensi

B.

SUMBER DAYA MANUSIA

No

JENIS KETENAGAAH

Kelas A

Kelas B

Kelas C

Total | Tenaga

Total

Tenaga

A

Tenaga Medis

Total | Tenaga

Dokter Speslalis ;

-

THT

[3%]

Bedah

-t

L



MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

Saraf

7

Il

Bedah THT KL

L& ]

Bedah Plastik

- Ira

Bedah Mulut

-

el L]

Bedah Saraf

o

Penyakit Dalam

L+

=

=}

Jantung

Radiologi

11

Patologi Kiinik,

12

Patologi Anatomi

13

Mikrobiologi

N S G PN PR P )

14

Rehabilitasi Medlk

b

b Pk | | s |

Tenaga Perawat :

E

Tenaga Kesehatan laln :

Kefarmasian

Gizi

| G

— |-

keteknisian Meadik

Kesehatan Masyarakat

n A L =

Laboratorium

=k | B

Uy P W N N 1N )

iy e | =i

C. SARANA DAN PRASARANA

Na

SARANA dan PRASARANA

Kelas A

Kalas B

Kefas C

Rawat Jalan

+

-

Rawst Inap

50-100 TT

28-50 7T

Rawat Darurat

+

+

Ruang Operasi

o+

-+

Rawat Inlensif

+

Radiclogi

+ |+

Laboratorium

-+
+

[arB R TRe P [ARTAE Y

Farmasi

|+ (414

i)

Gizi

4

-+

10

Elekiromedik Diagnostik

+

11

Ruang Bera {Brain Evoks Response

12

Ruang E.N.G (Electric Nistamografi)

AN R E A PN

13

Ruang Audiovestibuler

14

Hearing Aid Center

15

Rekam medik

18

IPSRS

LA ERERERE N

17

Sterilisasi

F

18

taundry

T R R N E N S

19

Femuiasaraan Jenazah

+ |+

e

20

Administrasi

+

21

Dixdat

+ |+ |+ ]3]+

F




RENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

2
&

(Ginas dan Asrama

23

Ambulance

PERALATAN

No

MNAMA PERALATAN

Kelas A

Kelaa B

Kelas C

i

Rawat Jalan

- Fiber Optic Otoscope

- Dloskop Mini

- Diagnostic Set

- Laryngoscope Anak Dewasa

ol [+ |+

|+ |+ |4

¥t

- Tuning Fork RENZ {gamputala) D = A C (4
iteerns)

+

-+

- Hearing ald

+

+ [+

Rawat tnap

Rawat Darurat

Ruang Operasi

Rawal Intensif

P [ I

+ |+ |+ ]+

Radlologi

+

+ e |+ [+]+

Laboratorium

+

Farmasi

+

=1+

Gizi

Elekiromedik Diagrostik

Alat Bera (Brain Evoke Response

+ |-

Alat E.N.G {Eleclric Nistamografi)

4

Alal Audiovestibular

+

|+ +]+

Hearing Aid Center

|+ [+ 4+ ]+]2 ]+

+

ADMINISTRAS|I DAN MANAJEMER

HELAS A

KELAS B

KELAS C

Status Badan Hukumt

Strukiur Organisasl

Tatalaksana/ Teta Kerj,a-_;‘_'h_U_r_:aian Tugas

Petaturan intemnal Rumah Sakit (HBL & MS8

Komite Medik

= i,

Komita Etik & Hukum

Satuan Pemeriksaan Inemal

+lElE + |+

Surat Izin Prakiik Dokter
Perjanilan Kerjasarrga_ Rurnah Sakit & Dokts

||~ G|l skl

g
¥

Akraditasi RS

+(+ +| ]|+ + |+ *

.|-++[++++++




MENTER|I KESEHATAN
HEPUBLIX INDONESIA

14. KRITERIJA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT STROI(E

A PCLAYANAN

No

JERIS PELAYANAN

Halas A | KeiasB

Kelas C

A

Esenslal

. Pelayanan Emergons!

. Pelayanan ICU

. Pelayanan €T Sczn

. Pelayanan Labaratorlum

. Felayanan Pemulihan stroke

. Palayanan Rehabifitasl

1
2
3
4
b
&
7

. Pelayanan Bedah Syaraf

rle|a|+]a]e]e

Optionai;

Stroke dan Cercbro Vaskuler

+
]

Newro fisiologi

teuro emergency / intensive

Neura resloraslungsi lubur
Neuro optalmologl / otologi

Heuro onkalogi

Epilepsl

e. Tindakan Operasl

AR ERERENERE

Speslalis Lalnnya

Pelayanan Penyakit Dalam

Pslayanan Jantung

Fenunjang

a. Radiclogi

b. Anestesi

¢. Palologi Klirik

d. Farmasi

e. Glzi

§. Pelayanan Edykast keiuaiga

g. Akupuntur

h. Xedokieran Olah raga

i. Umum

+lelef{s]+|e]+]+]+

B. SUMBER DAYA MAMUSIA

No

JENIS KETENAGAAN

Kelas A

Kolas B

Kelag C

Tenaga

Total Tetap

Tenaga
I
Tota Tetap

Totai
I Tetap

Tonaga

Tenaga Medis

Esensial ;

a. Dr spesialis saraf konsultan siroke

b. Dakter Spesiais saraf

n~
——

Y

wnl

Lo



MENTER!I XKESEHATAN
REPUBLIK INDOMESIA

| Optionai :

|b. Penyzkit Dglam

c. Jantung

d. Bedah Syaraf

e. Radiclogi

f. Anestosi

—_| ||| =

9. Palologi Kiinik

i. Rahabilitasi Medik

J. Kedokteran Qlah raga

k. Umum

i | | i | i | e |

ma

Tenaga Keparawatan

1177

a. Perawal mahir stroke

|b. Perzwat lain

(<. BN

ay

()

Tenaga Kesehatan Non Keparawatan

a. Distisien

b. Terepi fisik

c. Terap okupasi

d. Terapl wicara

1. Pekerja sosial

b oy | | s |

g. Kefarmasian

h. Laberalerium (Anaiis)

i. Keteknlsan Medis {(Radicgrafer, TEM, RM)

. Kesehatan masyarakat (Sanftarian, penyuluh)

k. Kesshatan Lainnya {Akupuntur, Psikolog kinis, dif)

e || | == = — 3] —

C. SARANA DAN PRASARANA

No BANGUNAN / RUANG

Kalas A

Kelas B

Kelas

1. Ruang Rawat Jalan

*

t

Z. Ruang Rawat nap

>1007T

50-10071T

26-50TT

3. Ruang Rawat Darural

*

*

4. Ruang Tindakan Operatif

T

5. Ruang Rawat Intensif

6. Ruang Radiclegi

7. Ruang Laberalosium Kfinik

8. Ruang Famasi

AR EREA K

9. Ruang Gizi

10. Ruang Rehabiilas! Madix

1). Ruang Symnasum

Lo I I

11. Bangunan / Ruang Pemellharan S/F RS

12 Barigunan / Ruang Pemeliharaan Limbsh RS

13. Bangunan / Ruang Sleriisasi

+

14, Bangunan / Ruang Laurdry

15. Bangunan / Ruang Pemulasaraan Jenazah

16. Bangunan / Ruang Administrasl RS

17. Baggunan { Ruang Rumab Dinas & A=rama

18. Bangunan / Ruang Gudang




E. Pz

MENTERI KESEHATAN
AREPUBLIK INDOKESA

RALATAN

No

NAMA PERALATAN

Kelas A

Kalas C

1. Instalast Rawal Jalan

+

+

2. Instalasi Rawat Irap

-

3. Instalas! Gawatl Darurat

-

4. Instalasi Tindakan Operasl

+
+
L ]

5. Instaiasi Rawat Intensit

Il

5. Instalasi Radiologi

7. Instalasi Laberatorism

8. Instalasi Pemulasaraan Jenazah

+|+|+]+

2. Instalas! Gizi

1. Instalasi F armasl

T+

11. Instalasi Rehabilitasl Medik

F || a]+]+]|%]+

-

2. Instalaai Anestesi

-

ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

E
n
>

KELAS

Status Badan Hukum

Slruktur Organisasi
Tatalaksana f Tata Kerja / Ureian Tugas

Paraturan Internal Rumah Sakit (HBL & IASBL) |

Komite Medk
Komiie Etik & Hukum

—_—— — -

=++++|++

Satuan Pemetiksaan [ntemal

Surat 1zin Praklik Cokter

tlals & 6 4|+ +

‘LDCD"-QG';L}iZ\wINHm

Psrjanjian Kejassma Rumah Sakit & Dodter |

&

s +|+

+

Alreditasi RS

n




15, KRITERIA KLASIFIKASI RUMAH SAKIT KANKER

MINTER! KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

A PELAYANAN

No.

JENIS PELAYANAN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

—

Kanker

a. Rawal Jalan

Speslalis utama kanker :

Penyakit Dalam

0

Anak

-+

————y

Ginekologi

Bedah

ol

+l+ |+ |+

+ 1+ |+ i+

Subspeslalls utama kanker :

Anak.

Ginakologi

Kulit

Mata

Payudara

THT

Urolog!

Kepa'a Leher

Paru dan Toraks

|+

Muskuloskeletal

4

Darah dan Sistem Limfsid

+

Susunan Saraf Pusat dan Tepl

+ v e |4+ |+l e]s]|+]|+]|+

Spesialia lainnya :

JiwalPsikiatri

b. Rawat Inap

+

¢ Rawat Darurat

d, Rawat intensif

€. Tingdakan operasi

||+

Penunjang

a. Radiolpgi

b. Anestesi

+ |+

c. Laboratorium Patologi Klinik

d. Patologi Anstomi

+ |4+ |+ |+

e. Elektromedik Diagnostik

1. Oplik

g, Sizi

h. Sterilisasi

b ) N I

i. Fannast

| Umum

¥

k. Rekam Medik

+

|, Bank Darah

-

m. Rehabilitasi Medik

T O B T R R

n. Pemulasarasn Jenazah

+ |+

=4




MENTERI KESEHATAN
SPUBLIK INDONESIA

B. KETENAGAAN

KELAS A KELAS B KELAS C
NO, JENIS KETENAGAAN Total Tenaga Total Tenaga Total | Tanaga
L - Tetap Tetap Totap
1 |Tenaga Medls
a. Penyakit Dalam 5 2 3 1
b, Anak 2 1 1 =
c. Gingkologi p 1 1 L
d. Bedah QOrkologi Z 1 { c
e. Bedah Uroical 1 i ~
. Mata | - 1 - -
g. THT i = 1 = 2 -
h, Kulit Kefamin { - 1 - -
[ i. __Neurolagi / Sarat _ ! - 1 -
| | Anestesi 2z i 1 = = s
[ k. Radiclogi 2 1 1 - R
| I. _Patologi Anatoml 2 1 1 o - .
m. Patologi Klinlk 2 1 9 w . S
n. Gizi Medik 1 - 1 - a
0. Renavilitasi Medik i - 1 - - -
p.  Umum 3 1 2 1
g Gigi 1 - 1
2 |Tenaga Keperawatan T 91T 23TT
3 _|Tenaga Kesehatan Non Madlk T
a. Xefarmasian - f +
b Gizi - + +
c. Keteknisian Medis + + +
d. Kesehatan masyarakal - + s
e.  Laboratorium + + =
. Kesehatan Lainbya + + o
C. SARANA DAN PRASARANA
No BANGUNAN f RUANGAN HKELAS A KELAS B KELAS C
1_|Bangunan / Ruang Rawa! Jalan * * -
2 [Bangupan / Ruang Rawat Inap >10QTT 5C-100TT 25-50TT
3 |Bangunan / Ruang Rawat Darurat * + ¥
4 |Bangunan / Ruang Tindakan Opershit * + +
5 {Bangunan !/ Ruang Rawal Intensif + + -
| 8 _|Bangunan / Ruang Radiclag) - " +
7 |Bangunan i Ruang Lab. Palologi klinix + + +
8 |Bangunan/Ruang Lab. Patologi Anatomi - + +

ip}



MERTERI KEBEHATAM
REPUBLIX INDONESIA

9 |Bangunan/ Ruang Farmasi * + +
10 |Bangunari / Ruang Gizl + + ¥
11 |Bangunan / Ruang Elektromeadik Diagno stk + + +
12 |Bangunan / Ruang Optik + 3 ¥
| 13 |Bangunan / Ruang Rakam Medlk * + *
| 44 |Bangunan / Ruang Pemeliharaan S/P RS + + +
L 15 |Bangunan / Ruang Pemeliharaan L. RS + + B
16 |Bangunan / Ruang Sterllisasi * + +
17_iBangunan / Ruang Laundry # + *
18 |Bangunan / Ruang Pamulasaraan Janzzah T + +
19 |Bangunan / Ruang Administrasi RS + ¥ +
20 (Bangunan 7 Ruang Pendidikan dan Paiatihan + + *
| _ 21 |Bangunan / Ruang Rumah Dinas & Asrama * + -
22 1Bangunan / Ruang Gudang | + + +
]
D. PERALATAN
No NAMA PERALATAN KELAS A KELAS B KELAS C
1 |[Speslalls utama kanker :
1 Penyakit Dalem * + | +
2 _Anak + + *
i 3 Ginekologi * id +
4 Bedah * + +
Subspesialls utama kanker :
1 Anak + - -
2 Ginekolagi - - =
3 Hulit + +
4 Mata + - -
5 Payudars + + *
| & THY + : -
[ 7_Urolog! + . :
8 wKepsala Leher | + + -
S Paru dan Toraks | + - .
10 _Muskuloskeletai - + |
11_Darah dan Slstem Limfold =1 + + -
12 Susungn Saraf Pysal dan Tepi + -
2 !Instalasi Rawat \nap + + +
3 |Instalas! Rawai Darurat + + 5
4 |Instatasi Tindakan Qperasl + + .
5 |Instalasi Rawat Inap - + 7
B |[Instalasi Radiotogi - -
7 _|Instalasi Laboratorium + + -
| §_|instalasi Pemulasaraan Jenazah £ . £
9 _|instalasi Gizi * + i
10 |Instalasi Farmasi + + =
_11 |instaiasi Elektromedik Diagnostik + + .
12 |Instalasi Anestesi | * + -
I




MENTER! KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

KELAS A

KELAS B

Status Badan Hukum

L F

Strukiur Crganisasi

Lol

Tatalaksana / Tata Kerja / Uraian Tugas

Peraturan Internal Rumah Sakit (HBL & MSBL})

Komite Medik

+i+|+

Kamite Etik & Hukum

Satuan Pemerksaan Internal

Surat \zin Praktik Dokter

Wit ~|d]un] 4=

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakit & Dolder

b=

|Akrecitasi RS

+i#(H|FH]F(+ +

4]+ + 4|+]+

1

+

+| +

'r

fad



16. KRITERIA KLASIFIKAS!I RUMAH SAKIT KHUSUS JANTUMG

PELAYANAN

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

JENIS PELAYANAN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

Utama :

Penyakil Janlung konservati{

Penyzkit Jantung Intervensi

Denyakit laniung koroener

+ |+ |+

Penvakit Gagal Janlung Kronik

T

Hipertensi

Aritmia dan reprogram alat pacu jantung +

T

I'r(ardiome{abolik

4+ ¥

fv-as\k uier

EVaIvular

Pasca inlernvensi non baedah

Fasca Operasi CABG

|+ 1+

'Pasca operasi katup

|Pasca operasi pediatrik

Penyakit janlung Bawaan

Penyakit perikaid

(penyakil jantung pada kahamilan

!hiper‘lena pulmonal

4]+ |+

S Rt ey mm e, Sl

Spesizlis Utama :

Jantung

dedah Thoraks

4

Bsdah Vaskular

Paru

Penyakil dalam

-+ |+

Obagyn

Anak

e+

{Penunjang :

IRadioiogi

{Laboratoriurm

Farmasl

Gizi

+ |+t

Sterilisasi

Rekam Medik

LR SE SRR SE MK

Rehabililasi Medik

Pamulasaraan Janazah

Umum :

Poli Umurm

[Poli Gig

Emeraensi




8. SUMBER DAYA MANUSIA

MEMTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

NO JENIS KETENAGAAN

Kelas A

'f

Kelas B

Kelas C

Total

Tenaga
Telap

Tanaga

Total Totap

Tonaga

Total Tetap

Tenaga Medis :

Speslalis jantung

~2
—

Sub gpesialls janiung Klinik

Aritmia

Rehabilitasi janiung

b |t |t [0
.

Vaskular

Bedah thoraks

Saraf

Penyaki{ Dalam

Paru

Obgyn

PK

Radiologi

Anestasia

Rahabilitasi medik

.\_'r\)wmm,\_w....m_._._.’_._.._pg,

T R PSS PR O Y

R ST BT B T O
'

PA

Tonaga Perawat :

=

1

R

Tenaga Kegsehatsn laln :

Kefarmasian

Gizi

ketaknisian Medik

Kesehalan Masyarakal

Laberatonum

—d |k |t | | D

o e | |

Sterilisasi

=3 |G O | e |G (R | =

Rekam Madik

i, |oma Vo [ —m [r3 P02 [0

G SARANA DAN PRASARANA

[NnO

SARANA dan PRASARANA

Kotag A

Kelea B |

telas C

—

Rawat Jalan ;

- kardlo. EKG

- Bedan jantung

- Gzgal jantung, uarsplantasi dan
hiperiensi pulmonal

| - Aritmia _dan rprogram alal pacu jantung -

| - Vaskular

- Klinlk kKoroner

AR ENE:

- Klinik kardiomatabolik

*

2|Rawat Inan

50100 7T

(4]

Rawat Darurat

-+




MENTERI KEBEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

Ruang Operasi

Rawal Intensil ICL

Rawat ICCU

Radiolog]

¢+

il |*

CT Scan

Labaratorium

oo ||~ e m]a

Fammasi

1A

Gial

12

Eigktromedik Diagnostik

13

Hakam medik

14

IPSRS

18

Starilisasi

18

Laundry

17

Pamulasaraan Janazah

18

Administrasi

18

Dhkiat

20

Dinas dan Azrama

F4l

Ambllance

LN RN E A R R R R E N N kS

AN REAERE SR A RN SRR LS B B

EEES ESENE NN L E N L

2 PERALATAN

KO

NAMA FERALATAN

&
)
»

:

:

—

Rawat Jalan ;

-EKG

- Crafibrilator

- Kardioversi

- Alal resusitasi jantung

- obat resunitasi lengkap

- Tabung oksigsn
Branksd

- noninvasil hamodinanik

# |+ (&4 &)+ |odinlen

- Suceton pump

Rawat lnag

Ela b [ ]4 | [ et |—=

Rawal Darural

Ruang Operas

Rawal IMensi ICU

- le

Rawat ICCU

T

A A LA R B A B R o =y (R

Radjolog|

=1

CT Scan

R = e N ]

Labaratorium

Farmasi

11

Gzl

12

Elektromedik Diagnostik

13

Rekam medik

14

IPSRS

13

Btenfisasi

AN R N RN

' HEAEREREAERES L

LN G R Rl R




AT

MENTER| KESEHATAN
REPUBLIK INDOMNESIA

Laundry

Pemulasaraan JJenazah

m

ADMINISTRASI DAN MANAIEMEN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

Status Badan Hukurn

Elrukiur Organisasi

Talalaksana / Tata Kerja / Uralan Tugas

Peraturan Internai Rumah Sakil (HBL & MSi

Komite Medik

Komite Elik & Hukum

Satuan Pemeriksaan Intermal

Surat Izin Prakiik Dokter

Hlo|m ]~ U B fla]rs |-

Lo ]

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakit /i Dokual

Akreditasi RS

LR o o B 8 B S e o

- + $l4+|+

+ +|+|#|+

+

+++++[~

|

+ 4|+




A PELAYANAN

MENTERI KESEHATAN
HEPUBLIK INDONESIA

17. KRITERIA KLASIFIKASI RS KHUSUS GINJAL

NO

JENIS PELAYANAN

Kelas A

Kelas B

Kelza C

Speslalis Utama :

Ginjal dan Hicertensi

Hematologl

Rheumatologi

Endokrin

plelels]s

v [* ]+ ]+

Gastro

1]

hepatolog

Infeksi

Janlung _

CAPD

LAEAEAS

Subspesialis Utama :

Bedah Vaskuler

Psikiater

Speslalis Lainnya :

Faru paru

Mata

Saraf

Anak

LEEREAE S R

Rehab Medik

Penunjang :

Radiolog!

Laboratorium

|Farmasi

+1++ |+

Gizi

Slerilisasl

Rekam Msdik

Rehahilitas! Medik

T T B I ) S

Femulasarazn Jenazah

+ |+ | *]|%

Umum :

Poil Dialisis

+

Poll Gigl

+

W+

Emargensi

i




B

SUMBER DAYA MANUSIA

S
MENTER! KESEHATAN
REFUBLIK INDONESIA

NO

JENIS KETENAGAAN

Kelas A

Keolag B

Kelas C

Total

Tenaga
Tetap

Toenaga

Total Tetap

Total

Tenaga
Tefap

1|Tenaga Medis ;

Penyakit dalam

Bedah Vaskuler

- [t

Pskiater

=

Paru pany

Mata

Saraf

Anak

Rehab Medik

o =+

Radiologi

U A ) BECT R P

PK

-

alal sl ]ax], =
1

“2[Tenaga Parawat :

17T

3|Tenaga Kesehatan laln ;

Kefarmasian

Gizi

kaleknisian Medik

Kesehatan Masyarakat

Laboratorium

Starilisasi

Rekam Medik

i e | s [ R R LD

AR el el Gl et 124

.._ll-.!.—.k_k--l—b

~
L3

SARANA DAN PRASARANA

SARANA dan PRASARANA

Kelas A

Keias B

Kelas C

RE3
3

Rawat Jalan

+

+

Dializer

+

+

Rawat Inap

A
¥ |
5

50-100 TT

o
Q

Rawal Darurat

+

Rawat Intansif ICU

1

2

3

4

5|Ruang Operasi
6

7|Radiolog]

B

N e

CT Scan

9lLaboratorium

10|{Farmasi

111Gizi

12|Elektromedik Diagnostik
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13|Rekam medik

14|IPSRS

15|Sterilisasi

16|Laundry

17 [Pemulasaraan Jepazah

18|Administrasi

18| Dikiat

20|Dinas dan Asrama

||+

4|+ +]|+|+] ]+ ]|+

21]Ambulance

+ |+ || F]+]+]|+]+]+

D PERALATAN

NO NAMA PERALATAN

Kalas A

Kelas B

Helas C

—_

Rawat Jalan :

- Hemodialisa

Rawal Inap

Rawat Darurat

Ruang Operas!

Rawat Intensif

++ 14| |on

Radioloqi

Laboratorium

Farmasi

+[+].

Gizi

QW ||~ D] (W]

Elektromedik Diagnostik

o E O S Y B PO I T o

o A AR A LA R =)

-+

E [ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

KELAS A

KELAS B

KELAS C

Slatus Badan Hukum

+

Struktur Organisasi

Tatalaksana / Tata Kerja / Uraian T@as

Peraturan Internal Rumah Sakit (HBL & MSBL)

Komite Medlk

4|+ |+ ]+

Komite Etik & Hukum

Satuan Pemeriksaan Internal

Surat izin Prakuk Dokter

DO |~N|B|A W=

Perjanjian Kerjasama Rumah Sakil & Dokter

=
Q

Akreditasi RS

4|+ |+ |+

e e | e |+ |+ [+

w4+ |+ (+]+]+

15
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18. KRITERIA KLASIFIKASI RS KULIT DAN KELAMIN

A, PELAYANAN

NO

JENIS PELAYANAN

elas A

Kelas B

Kelas C

1

Utama

Dermatologi tropis

Alergi

Bedah

|+ |+

Fotobiologi

L]

Kosmetika

+

Penyakit Menular Seksual

Spaslalis Lainnya :

Bedah muiul

+

Penyakit Dalam

Bedah plastik

THT

Mata

saraf

ORI RS

Rehabilitasi medik

Penunjang :

Radialogi

Laboratorium

Farmasi

4]+

Gizi

* |+

Sterilisasi

Rekam Medix

#|+|+ ]+

Rahabllitasi Medik

Umum :

Poli Umum

Poli Gigi

+ |4

Emergensi

B. SUMBER DAYA MANUSIA

NO

JENIS KETENAGAAN

Kalas A

Kelas B

Kelas C

Total

Tehaga
Tetap

Total

Tenaga
Tetap

Tenaga

Total Tetap

Tenaga Medis :

Doker Speslalis :

Kulit dan Kalamin

Ta
1+ ]
-

Beadah

-

Saraf

—

Bedah Plastik

Bedah Mulut

Penyakit Daiam

wlralasl=lrn]|lo

2
/)
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Radiologi

Ps!ologi Klinik

ol ~

Mikrotiologi

10[{Rehabilitasi Medlk

e | | e | =

2 Tenaga Perawat :

1 T H

2:37T

3 Tanaga Kesehatan laln :

Kefarmasian

Glzi

Kesehatan Masvarakat

1

2

3|kateknisian Medik
4

5

Laboratorium

el Bl [ R

= | = [N

— e | | b -

C. SARANA DAN PRASARANA

NO SARANA dan PRASARAMNA Kelas A

Kelas B

Kelaz C

|
| |Rawal Jalan

Rawal inap

>100 TV

50-100TT

25-50 7T

Rawat Darurat

+

Ruang Operasi

Laboratorium

Farmasi

3
z
3
4
5|Radiologi
6
7
8

Gizi

g|Rekam medik

ig|!PSRS

11|Sterilisasi

4|+ 4]+

1ziLaundry

s+ le]e|+]+]+

13|Administrasi

+

14| Diklat

15|Dinas dan Asrama

||t |e]lr|e |||+ ]2]+]|+

+ 4|+

16|Ambuiance

A EE:

D. PERALATAN

Mo T

NAMA PERALATAN

Kelas A

Kaelas B

Kelas C

1 Rawal Jalan

a__ |Dermatologl tropik :

pemaeariksaan KOH

lampu Wood

kuitur/piakan

| b |Alerai:

les tempel

les folotempel

[ tes lusuk

+ [+
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c

Bedah:

bedah skalpel kosmelik,

biopsi (sktapel dan punch).

bedah kimiaws,

badah listrik,

hedah laser,

bedah heky,

darmabrasi,

injeksl intraiesi,

+++1—+|+++

Fotoblolegi:

fotolerapi.

+

penentuan Minimal Eriternal Dose (MZ3),

mengukur Sun Protecting Factor (5P

+

Kosmetlka :

chemical peeiing,

+

skin rewvination,

b

LHE

Penyakit Menular Seksual ;

+| |+

mikrokullur gonerg dan chlamydia,

4]+

pengecatan gram,

preparat basah,

emariksaan acetownitening,

LR RERENESENENES

¥+ |+

pedah kimiawi. dan bedah

|42 [+ ]+

4

Rawrat Inap

+

Rawat Darura’

Ruang Operasi

Radiotogi

Laboratorium

Farmasl

+ |+

Gizi

L el Il I N R

Flektromedik Diagnostik

4
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E |ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN KELAS A KELAS B KELAS C
1 |Stalus Badan Hukum + + +
2 |Struktur Organisasi - + + +
3 Tatolaksana / Tata Kerja / Ura}amgs_ B + +
4 F_‘er'a_lﬁan 1r::fﬁa_l_{?ﬁuman Sakll (HBL & MSEL) | + + +
2 Komita Medik ' _ + + =
6 |Komile EliK & Hukum + + +
! Satuan Pemesiksaan Inlemal + + +
8  |Surat \zin Prakik Dokier + + -
9 |Perjanjian Kerjasama Rumah Sakit 8§ Dokler + + +
10 |Akreditasi RS * * +




